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ABSTRAK 

Nama   : Aisyah Zahratunnisa 

NIM   : 21.1.01.0044 

Judul Skripsi  : Penerapan Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar  

    Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 7 Palu 

 Pemilihan model pembelajaran akan memiliki dampak terhadap hasil yang 

dicapai, selain itu pemilihan model pembelajaran yang baik akan menghasilkan 

proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan menarik bagi peserta didik. Salah 

satu contoh model pembelajaran interaktif yaitu model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

 Berangkat dari hal tersebut, maka uraian yang dikaji dalam skripsi ini yaitu 

mengenai bagaimana penerapan Problem Based Learning dan bagaimana implikasi 

dari penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu. 

 Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif, 

dengan menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi dalam pengumpulan 

data. Kemudian teknik analisis datanya mencakup reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

 Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Problem Based Learning pada kelas VIII di SMPN 7 Palu telah berjalan dengan 

baik, sesuai dengan tahapannya yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti atau 

pokok, dan kegiatan penutup. Melalui model pembelajaran ini, peserta didik 

nampak antusias dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran PAI. Kemudian 

impilikasi setelah diterapkan model PBL ini peserta didik merasa lebih tertarik 

karena tertantang dalam menyelesaikan permasalahan yang harus mereka pecahkan 

dan melalui model PBL ini mereka merasa lebih mudah memahami materi yang 

diajarkan. 

 Berdasarkan penelitian diatas maka diharapkan model pembelajaran   

Problem Based Learning bukan hanya diterapkan pada kelas VIII saja, dapat 

dikembangkan di kelas VII dan kelas IX.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperoleh pengetahuan 

yang kemudian dijadikan landasan sikap dan perilaku seseorang. Pendidikan 

menjadi salah satu proses membentuk karakter manusia, serta dapat juga dikatakan 

bahwa Pendidikan adalah suatu proses kemanusiaan. Sebagaimana Pendidikan 

merupakan suatu upaya sadar yang sistematis untuk mengembangkan seluruh 

potensi seseorang untuk menjadi manusia yang seutuhnya.1  

Sama halnya dengan negara lain, pemerintah Indonesia juga sangat menaruh 

perhatian pada bidang Pendidikan khususnya Pendidikan dasar untuk membangun 

karakter peserta didik dan mencerdaskan kehidupan bangsa, tentu saja konsep 

kecerdasan harus dipahami secara luas meliputi seluruh aspek ilmu pengetahuan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, dalam hal ini pemerintah membentuk sistem 

Pendidikan nasional. Menurut pasal 3 Undang-undang RI No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional: 

Tujuan pendidikan nasional adalah menciptakan suasana  belajar  dan  proses  

pembelajaran yang dirancang dengan sadar  dan terencana. Melalui proses 

ini, siswa diharapkan dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka. 

Potensi tersebut mencakup aspek spiritual keagamaan, pengendalian diri, 

kepribadian akhlak mulia, serta keterampilan yang berguna bagi kehidupan 

pribadi, masyarakat, bangsa dan negara.2 

 
1Amos Neolaka & Grace Amialia, Landasan Pendidikan, (Cet. I; Depok: Kencana, 2017), 

11. 

2Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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UU Sisdiknas No. 20 Tahun 2003 dirancang untuk memberdayakan peserta 

didik agar menjadi pribadi yang memiliki keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. Hal ini dicapai melalui Pendidikan yang disesuaikan dengan 

kebutuhan dan perkembangan zaman, sehingga akan selalu muncul masalah baru 

dan terkini dalam dunia pendidikan sesuai dengan tuntutan zaman serta semakin 

menimbulkan tantangan baru dalam pengajaran. Seperti yang disebutkan dalam 

firman Allah Swt. dalam QS. Al-Maidah/5:67. 

يٰ ُّهٰا ٱلرَّسُولُ بٰ ل ِّغْ مٰاأ أنُزِّلٰ إِّليْٰكٰ مِّن رَّب ِّكَٰۖ وٰإِّن لََّّْ تٰ فْعٰلْ فٰمٰا بٰ لَّغْتٰ  مُكٰ   للٓ ُ  وٰا  ۚرِّسٓلٰ تٰه يَأٰٓ  يٰ عْصِّ

فِّرِّينٰ  اللٓ ٰ  اِّنَّ  ۗ   سِّ  النَّا مِّنٰ  لَٰ يٰ هْدِّى ٱلْقٰوْمٰ ٱلْكٰٓ   
Terjemahnya:  

Wahai Rasul! Sampaikanlah apa yang diturunkan Tuhanmu kepadamu. Jika 

tidak engkau lakukan (apa yang diperintahkan itu) berarti engkau tidak 

menyampaikan amanat-Nya. Dan Allah memelihara engkau dari (gangguan) 

manusia. Sungguh, Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang kafir.3 

Pada ayat tersebut Allah memerintahkan umat-Nya untuk selalu 

menunaikan amanah, seperti halnya Rasulullah yang diberikan tanggungjawab 

untuk menyampaikan wahyu-Nya. Guru sebagai pewaris tugas Rasul memiliki 

tanggungjawab untuk menjalankan peran dan fungsi sebagai guru. Dalam 

menghadapi potensi permasalahan dan hambatan, guru harus tetap menjalankan 

tugas dan perannya sesuai amanahnya. Sebagaimana seiring perkembangan zaman, 

dunia pendidikan dituntut untuk selalu berupaya meningkatkan kualitasnya. Guru 

harus menciptakan suasana pembelajaran sedemikian rupa sehingga membuat 

peserta didik tidak merasa bosan. Guru juga harus dapat mengimplementasikan 

 
3Departemen Agama R.I., Alquran dan Terjemahannya (2019), QS. Al-Maidah/5:67. 
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strategi pembelajaran yang melibatkan pendekatan aktif, inovatif, kreatif, efektif, 

dan menyenangkan (PAIKEM). 

Pendidikan dan pengajaran yang berkualitas hendaknya memerlukan 

perencanaan proses belajar mengajar guna mencapai tujuan pendidikan yang 

bermutu dan memajukan pendidikan nasional. Peserta didik dapat memperoleh 

manfaat dari pembelajaran melalui serangkaian kegiatan yang dirancang dan diatur 

untuk meningkatkan pembelajaran mereka.  

Pembelajaran adalah suatu proses yang bertujuan mendukung peserta didik 

agar dapat belajar dengan efektif. Hal ini mengisyaratkan bahwa guru berperan 

sebagai fasilitator yang membimbing, mengarahkan serta mendorong peserta didik 

agar belajar dalam suasana yang kooperatif.4 Dengan bantuan kolaborasi ini, 

keberhasilan akademik meningkat melalui kolaborasi kelompok. Hal ini sejalan 

dengan hubungan antar peserta didik yang juga meningkat, mengasah kemampuan 

dalam pemecahan masalah serta menerapkan prinsip demokrasi dalam proses 

pembelajaran secara meluas.  

Pada dasarnya peserta didik dapat belajar secara aktif dengan 

menumbuhkan rasa ingin tahunya yang tinggi terhadap suatu hal, contohnya 

melalui keaktifan bertanya, mencari informasi dan berdiskusi dengan teman-

temannya. Dengan demikian, peserta didik yang terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran akan lebih cepat memahami materi dan akan lebih bermakna, 

 
4M. Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 

2015), 16.  
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sehingga pengetahuan yang diperoleh peserta didik akan lebih lama tersimpan 

dalam ingatan.5 

Dalam pembelajaran, terdapat berbagai komponen yang saling 

berhubungan, meliputi tujuan, isi, kegiatan, metode, media, evaluasi, dan sumber 

belajar. Salah satu prinsip penting dalam pendidikan saat ini adalah mengajak 

peserta didik untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar, peran guru tidak lagi 

menjadi pusat utama yang mana pendekatan ini disebut dengan pendekatan student 

centered learning yaitu pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, dimana 

peserta didik diberi dorongan agar bisa memperoleh ilmu dengan caranya sendiri 

sehingga peserta didik aktif dalam pembelajaran, sedangkan guru harus mampu 

memfasilitasi peserta didik dalam mengembangkan kompetensinya. 

Namun, pada kenyataannya masih terdapat banyak proses pembelajaran 

yang terpusat pada pendidk, peserta didik hanya memperoleh pengetahuan yang 

disampaikan oleh guru tanpa sepenuhnya memahami. Ini disebabkan karena guru 

terbiasa menggunakan metode lama dan merasa kesulitan beralih ke metode baru 

yang lebih berpusat pada peserta didik. 

Pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi yang 

diajarkan sangat penting dilakukan agar mencapai tujuan pembelajaran yang 

efektif. Pendekatan pembelajaran merupakan suatu rencana pembelajaran yang 

menunjukkan langkah-langkah yang akan diambil dalam proses belajar mengajar, 

 
5Retno Damayanti, ”Penguatan Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning Di 

Sman 1 Giri Taruna Bangsa Banyuwangi.” (Tesis, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad 

Siddiq, Jember, 2022), 3. 
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dengan tujuan mencapai perubahan perilaku spesifik yang diharapkan pada peserta 

didik.6 

Diantara model pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif peserta 

didik di kelas adalah pendekatan berbasis masalah (Problem Based Learning). 

Model ini bertujuan untuk menumbuhkan potensi peserta didik serta melatih 

mereka dalam menerapkan pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki untuk 

mengatasi masalah yang dihadapi. Konsep utama PBL meliputi Langkah-langkah 

seperti identifikasi masalah, pemilihan informasi yang relevan, analisis data, 

pengambilan keputusan, dan evaluasi hasil.  

Problem Based Learning (PBL) sangat sesuai dengan implementasi 

Kurikulum Merdeka Belajar yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan menumbuhkan kreativitas. Dengan 

menggunakan PBL, peserta didik akan terlibat dalam situasi nyata yang 

membutuhkan pemecahan masalah dan kreativitas. Sebagaimana telah dinyatakan 

oleh Berti dyah permatasari dan kawan-kawan : 

…The problem presented is one that relates to real-world situations. The 

more relevant it is to real life, the more it will positively impact the 

development of students skill. Based on the given problem, students 

collaborate  in groups to find solutions, drawing on both their existing 

knowledge and new, relevant  information. With the PBL model, students are 

actively engaged in  the learning process, which helps them absorb the 

knowledge effectively,… 7 

 
6Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2016), 

117. 

7Permatasari, B. D., Gunarhadi, & Riyadi, “The influence of problem based learning 

towards social science learning outcomes viewed from learning interest,” International Journal of 

Evaluation and Research in Education.vol 8 no. 1 (March 2019), 40. 

https://doi.org/10.11591/ijere.v8i1.15594 (31 Januari 2024),  
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Permasalahan yang disajikan merupakan permasalahan yang berkaitan 

dengan situasi nyata. Semakin relevan dengan kehidupan nyata, maka semakin 

besar pengaruhnya dalam meningkatkan keterampilan peserta didik. Peserta didik 

memecahkan masalah-masalah tersebut secara bersama-sama dalam kelompok, 

untuk memecahkan permasalahan tersebut dengan mengacu pada pengetahuan 

yang telah mereka miliki serta informasi baru yang relevan. Dengan model PBL ini, 

penting bagi peserta didik agar terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran, 

sehingga ilmu yang didapatkan terserap dengan baik. 

Salah satu sekolah menengah pertama di Kota Palu yaitu SMPN 7 Palu, 

bukan hanya menawarkan program pendidikan yang mencakup pelajaran umum 

seperti Bahasa Indonesia, Matematika, dan Ilmu Pengetahuan Alam, namun juga 

memiliki pelajaran agama, salah satunya Pendidikan Agama Islam (PAI).  

Mata pelajaran PAI bukan sekedar pelajaran yang hanya menuntut peserta 

didik untuk dapat menguasai materi, tetapi juga mata pelajaran yang menuntun 

peserta didik dapat mengaplikasikan materi yang dipelajari dalam kehidupan 

sehari-hari. Misalnya, menjalankan shalat fardhu dengan benar, menghindari 

perbuatan yang dilarang agama, rukun islam dan rukun iman serta menghormati 

orang tua. Jadi mata pelajaran ini bukan sekadar menitikberatkan pada aspek ilmu, 

namun sekaligus mencakup aspek spiritual dan sosial. Meski begitu, terdapat 

beberapa hambatan yang dihadapi dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di 

lingkungan sekolah. 

Pada observasi awal, ditemukan beberapa temuan yang menarik antara lain; 

yang pertama, SMPN 7 Palu telah menerapkan kurikulum merdeka. Yang kedua, 
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bahwa beberapa guru telah menerapkan berbagai model pembelajaran yang 

bervariasi, termasuk model pembelajaran problem based learning, hal ini membuat 

peserta didik lebih aktif dalam proses belajar dan tidak hanya bergantung pada guru. 

Kemudian yang ketiga, di antara materi Pendidikan Agama Islam yang dipelajari di 

SMPN 7 Palu kelas VIII ialah mengenai iman kepada kitab-kitab Allah. Diharapkan 

materi ini bisa mendorong peserta didik agar mengingat serta memahami bermacam 

informasi dan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Contohnya dengan 

mempelajari dan mengkaji kitab-kitab Allah, peserta didik diharapkan mampu 

mengamalkan ajaran kitab Allah dalam kehidupan sehari-hari, seperti mendirikan 

shalat, puasa, zakat, sedekah, dan lain-lain. 

Sampai saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus menginvestigasi 

implementasi model pembelajaran Problem Based Learning dalam Pendidikan 

Agama Islam di SMPN 7 Palu dan bagaimana dampaknya terhadap hasil belajar 

peserta didik. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih mendalam guna 

memahami sejauh mana efektivitas dalam menerapkan Problem Based Learning 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran PAI.  

Pemilihan model pembelajaran ini memiliki dampak terhadap hasil yang 

dicapai, selain itu pemilihan model pembelajaran yang sesuai akan menghasilkan 

proses pembelajaran menjadi lebih mudah dan menarik. Dalam penelitian ini, 

model pembelajaran Problem Based Learning dipilih untuk mengembangkan 

kemampuan memahami materi PAI, terkhusus mengenai Iman kepada kitab-kitab 

Allah.  
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Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penelitian ini akan menganalisis 

penerapan Problem Based Learning pada pembelajaran PAI dan mengevaluasi 

dampaknya terhadap hasil belajar peserta didik di SMPN 7 Palu. Berdasarkan hal 

tersebut, penulis memilih untuk melaksanakan penelitian di lokasi tersebut dengan 

fokus tentang “Penerapan Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 7 Palu.” 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, dapat 

diidentifikasi hal-hal berikut: 

a. Bagaimana penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu? 

b. Bagaimana implikasi dari penerapan Problem Based Learning terhadap hasil 

belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu? 

2. Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini hanya akan difokuskan pada 

penerapan Problem Based Learning dan implikasinya terhadap hasil belajar peserta 

didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu. 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

a. Untuk mengetahui penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu. 
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b. Untuk memperoleh informasi yang lebih jelas mengenai implikasi dari 

penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik pada 

pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan penjelasan mendalam mengenai penerapan Problem Based 

Learning (PBL) pada pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Guru 

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan untuk memperluas pengetahuan dan 

memberikan saran kepada para guru agar menerapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sebagai strategi alternatif dalam proses 

pembelajaran PAI. 

2) Bagi Peserta didik 

Berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta agar lebih 

termotivasi untuk belajar karena mereka merasa lebih terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran, membantu mereka dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 

analitis dan kreatif. 

3) Bagi Penulis 

Penelitian ini memberikan masukan, memgembangkan pengetahuan dan 

pemahaman mengenai penerapan Problem Based Learning (PBL) yang diharapkan 

dapat menjadi pilihan model pembelajaran yang digunakan ketika menjadi guru. 
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Penelitian ini juga memberikan wawasan untuk mengembangkan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) yang lebih efektif  

4) Bagi Sekolah 

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang positif serta 

membantu sekolah meningkatkan kualitas pembelajaran. 

D. Penegasan Istilah 

Skripsi ini berjudul “Penerapan Problem Based Learning terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 7 Palu”. Untuk 

mencegah penafsiran yang keliru, penulis akan menjelaskan beberapa istilah atau 

konsep yang terdapat di dalamnya. 

1. Penerapan 

Menurut beberapa ahli, penerapan merujuk pada suatu kegiatan dimana 

teori, metode, dan konsep lainnya diterapkan dalam prakteknya untuk mencapai 

tujuan tertentu dan memenuhi kebutuhan kelompok atau pihak golongan yang telah 

direncanakan dan terorganisir. Sebagaimana dikatakan bahwa “Penerapan pada 

prinsipnya cara yang dilakukan agar dapat mencapai tujuan yang dinginkan”. 8  

Berdasarkan pemahaman ini, dapat disimpulkan bahwa kata penerapan 

berarti pelaksanaan suatu hasil kerja yang diperoleh melalui cara ertentu, agar dapat 

diterapkan dalam kehidupan sehari hari. Dengan demikian, penerapan dapat  

diartikan sebagai penggunaan metode, cara atau teori dalam suatu proses. Sehingga 

 

8Riant Nugroho, Kebijakan Publik : formulasi, implementasi, dan evaluasi. (Jakarta  PT 

Elex Media Komputindo, 2003), 158 
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dalam penelitian ini,  penerapan merujuk pada pelaksanaan atau realisasi 

penggunaan suatu metode yang dilakukan secara terencana dan serius untuk 

mencapai tujuan kegiatan yang diinginkan. 

2. PBL (Problem Based Learning) 

Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran di mana 

peserta didik terlibat dalam proses penyelesaian masalah melalui langkah-langkah 

metode ilmiah. Melalui pembelajaran ini memungkinkan peserta didik dapat 

mempelajari pengetahuan terkait dengan masalah yang diberikan sekaligus 

meningkatkan keterampilan mereka dalam menyelesaikan permasalahan.9 

Dalam penelitian ini, problem based learning (PBL) diartikan sebagai 

model pembelajaran aktif yang menempatkan peserta didik sebagai pusat 

pembelajaran. Peserta didik akan diberikan suatu permasalahan dan meminta 

mereka untuk mencari solusinya, sehingga hal ini mengarah pada partisipasi aktif 

peserta didik dan meningkatkan kemapuan mereka dalam belajar. 

3. Hasil Belajar Peserta Didik 

Hasil belajar merujuk pada perubahan perilaku yang dapat terlihat dan 

diukur yang meliputi aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan dalam diri 

seseorang. Perubahan ini menjadi gambaran adanya kemajuan dan perkembangan 

dari kondisi sebelumnya, seperti dari tidak mengetahui menjadi mengetahui.10 Hasil 

belajar bukan hanya terbatas pada nilai akademik, melainkan juga mencakup 

 
9Anida, Penerapan Metode Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Sebagai Upaya 

Peningkatan Hasil Belajar Fiqih Peserta didik Materi Salat Jum’at Kelas Vi Mi Mambaul Huda 

Boyolangu,116. 

10
Omear Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 30 
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perubahan, keterampilan, kemampuan berpikir, disiplin, serta hal-hal lain yang 

mendorong perubahan positif yang terjadi setelah mengalami proses pembelajaran 

dalam suatu materi pelajaran tertentu. 

Pembelajaran mengakibatkan perubahan pada aspek kognitif, afektif dan 

psikomotor. Perubahan tersebut terjadi setelah mengikuti kegiatan pembelajaran 

yang kemudian dikenal sebagai hasil belajar. Hasil belajar ini dapat dijadikan 

sebagai indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil 

belajar dapat digunakan untuk mengukur seberapa jauh peserta didik menangkap 

dan menguasai materi tertentu. 

4. Pembelajaran PAI 

Pembelajaran PAI memiliki peran penting dalam dunia Pendidikan. 

Sebagaimana yang dikemukakan bahwasannya: 

PAI diajarkan dengan tujuan untuk membentuk individu yang beriman, 

bertakwa kepada Allah Swt. dan memiliki kepribadian yang baik. Selain itu, 

pembelajaran PAI bertujuan untuk menghasilkan individu yang jujur, adil, 

disiplin dan bertanggung jawab baik dalam kehidupan pribadi maupun 

social.11 

Pendidikan Agama Islam adalah adalah suatu pelajaran atau program studi 

yang bertujuan untuk membina peserta didik berjiwa keagamaan yang taat 

menunaikan perintah agama dan menjauhi larangan agama. 

E. Garis-garis Besar Isi 

Skripsi ini terbagi dalam lima bab yang masing-masing mempunyai 

pemahaman sendiri-sendiri, namun saling terkait satu sama lain. Untuk 

memberikan gambaran umum, penulis menyampaikan sebagai berikut: 

 
11Anna Primadoniati, “Pengaruh Metode Pembelajaran Problem Based Learning Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam.” DIDAKTIKA 9, no. 1 (2020): 77. 



13 
 

 
 

Pada Bab I, pendahuluan mencakup: latar belakang masalah, rumusan 

masalah dan batasannya, tujuan dan kegunaan penelitian, penegasan istilah, dan 

garis-garis besar isi.  

Pada Bab II, kajian pustaka mencakup: penelitian sebelumnya, kajian teori 

mengenai konsep dasar model pembelajaran Problem Based Learning, hasil belajar 

dan hakikat pembelajaran PAI dan kerangka pemikiran.  

Pada Bab III, metode penelitian mencakup: pendekatan dan desain 

penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, data dan sumber data, cara 

pengumpulan data, teknik analisis data, dan keabsahan data. 

Pada Bab IV, hasil dan pembahasan mencakup beberapa hal, yaitu: 

gambaran umum mengenai SMPN 7 Palu sebagai lokasi penelitian, hasil dari 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning serta implikasinya pada 

hasil belajar peserta didik, dan pembahasan mengenai hasil temuan yang didapatkan 

penelitian. 

Pada Bab V, bagian penutup berisi kesimpulan yang merangkum hasil 

penelitian yang disusun berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan 

sebelumnya, seta berisi saran-saran yang diberikan untuk pihakpihak terkait. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Dalam bagian ini, penulis menyebutkan beberapa penelitian sebelumnya 

dengan tujuan serupa, lalu penulis merangkum temuan-temuan dari penelitian 

tersebut. Penelitian terdahulu tersebut terdiri dari: 

1. Skripsi karya Nurlita Anggraini “Implementasi Model Pembelajaran 

Problem Based Learning Pada Hasil Belajar PAI Peserta Didik Di SMA 

Negeri 13 Bandar Lampung” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji proses dan evaluasi pembelajaran 

PAI melalui penerapan problem based learning terhadap hasil belajar. Dengan 

menggunakan Deskriptif Kualitatif,  metode pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara, dan dokumentasi.  

Temuan penelitian ini mengungkapkan selama pelaksanaan pembelajaran, 

guru mampu menyelaraskan sasaran pembelajaran dengan pendekatan yang 

diterapkan. Hal ini nampak dari kemampuan peserta didik yang lebih mudah 

memahami materi karena terlibat aktif dan mampu berpikir kritis. Penerapan model 

pembelajaran ini juga mendorong peningkatkan keaktifan belajar peserta didik, 

sehingga berdampak positif pada tercapainya hasil belajar yang maksimal.1 

 
1Nurlita Anggraini, Implementasi Model Problem Based Learning Pada Hasil Belajar PAI 

Peserta Didik di SMA Negeri 13 Bandar Lampung, (Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2023), 

99. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Irmawati Walahe dengan judul penelitian 

“Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik Pada Materi Menghindari Ghibah 

dan Menumbuhkan Tabayun Mata Pelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 

4 Anggrek.” 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik kelas VII SMP di sekolah tersebut khususnya pada pelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dengan mengimplementasikan model PBL. 

Adapun penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas 

(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari tiga 

pertemuan. Setiap siklus melalui beberapa tahapan yakni perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan 

dokumentasi. Hasilnya menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran PBL 

mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas VII dalam materi tentang 

menghindari ghibah dan membangun sikap tabayun.2 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Juju Kurniati dengan topik penelitian, 

“Penerapan Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP N 2 Parigi”. 

Penelitian ini bertujuan menggambarkan bagaimana Problem Based 

Learning diterapkan dalam pembelajaran PAI di SMPN 2 Parigi. Tidak hanya itu, 

penelitian ini juga bertujuan mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan 

 
2Irmawati Walahe, “Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Menghindari Ghibah dan Menumbuhkan Tabayun 

Mata Pelajaran PAI di Kelas VII SMP Negeri 4 Anggrek,” Al-Minhaj: Jurnal Pendidikan Islam 5, 

No.1, (Agustus 2022), 45. 
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menghambat, serta mencari solusinya dalam pelaksanaannya. Adapun bentuk 

penelitiannya menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian 

lapangan (field research). Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

pengamatan, wawancara, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran PAI di SMP N 2 

Parigi melalui Problem Based Learning telah dilaksanakan dengan efektif. Faktor-

faktor yang mendukung penerapannya meliputi kurikulum yang diterapkan, 

fasilitas yang memadai, kreativitas guru, serta kondisi lingkungan yang kondusif. 

Sementara itu, faktor penghambatnya antara lain kesulitan dalam menghasilkan ide, 

keterbatasan waktu, dan perbedaan pemahaman peserta didik. Solusinya adalah 

memberikan  petunjuk atau klu dalam menjawab, memanfaatkan waktu dengan 

lebih efektif dan efisien, serta memberikan evaluasi dan mengulang materi.3 

Berikut akan dipaparkan kesamaan dan perbedaan dari penelitian terdahulu 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 2.1  

Perbedaan dan Persamaan Penelitian Terdahulu 

No. NAMA/ JUDUL PERSAMAAN  PERBEDAAN 

1 Nurlita Anggraini 

(2023), dengan judul 

“Implementasi Model 

Problem Based 

Learning Pada Hasil 

Belajar PAI Peserta 

Didik di SMA Negeri 

13 Bandar Lampung” 

1. Kedua 

penelitian 

menggunakan 

pendekatan, 

metode 

pengumpulan 

data yang 

serupa, yaitu 

observasi, 

1. Subjek penelitian dari skripsi 

tersebut adalah peserta didik 

SMA, sedangkan penulis 

menggunakan peserta didik 

SMP sebagai subjek penelitian. 

2. Lokasi penelitian terdahulu di 

SMA Negeri 13 Bandar 

Lampung sedangkan penulis 

menerapkan di SMPN 7 Palu. 

3. Lebih selektif dalam 

menggunakan materi 

 
3Juju Kurniati, “Penerapan Problem Based Learning Dalam Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP N 2 Parigi,” GUAU: Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam  2, no 1 

(2022), 297. 
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wawancara 

dan 

dokumentasi. 

2. Keduanya juga 

membahas 

penerapan 

model PBL 

dalam materi 

PAI. 

 

pembelajaran, karena pemilihan 

model yang kurang tepat dapat 

berdampak negative terhadap 

hasil belajar. Sehingga 

kemudian penulis 

menindaklanjuti penelitian 

dengan tema PBL pada materi 

iman kepada kitab-kitab Allah. 

Untuk dianalisis lebih 

mendalam guna memperoleh 

hasil yang maksimal. 

  
2 Irmawati Walahe 

(2022), dengan judul 

“Penerapan Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Peserta didik 

Pada Materi 

Menghindari Ghibah 

dan Menumbuhkan 

Tabayun Mata 

Pelajaran PAI di 

Kelas VII SMP 

Negeri 4 Anggrek”. 

Kedua penelitian 

sama-sama 

mengevaluasi 

Penggunaan model 

Problem Based 

Learning pada 

mata pelajaran 

PAI.  

1. Topik yang diangkat dalam 

skripsi tersebut tentang 

menghindari ghibah dan 

menumbuhkan tabayun. 

Sedangkan penulis mengangkat 

materi tentang iman kepada 

kitab-kitab Allah. 

2. Metode pendekatan yang 

digunakan penelitian terdahulu 

yaitu penelitian tindakan kelas. 

Adapun penulis menggunakan 

metode kualitatif. 

3. Lokasi penelitian terdahulu di 

SMP Negeri 4 Anggrek. 

Sedangkan penelitian ini 

berlokasi di SMPN 7 Palu. 

  
3 Juju Kurniati (2022), 

dengan judul 

penelitian 

“Penerapan Problem 

Based Learning 

Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam Di SMP N 2 

Parigi”. 

Keduanya sama-

sama membahas 

terkait Metode 

Problem Based 

Learning dalam 

pembelajaran PAI. 

Dan sama-sama 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif.  

1. Lokasi penelitian terdahulu di 

SMP N 2 Parigi. Sedangkan 

lokasi penelitian ini di SMPN 7 

Palu. 

2. Penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa 

pembelajaran PAI dengan 

menggunakan model PBL 

masih terdapat kesulitan dalam 

proses pembelajarannya,yaitu 

ketersediaan waktu yang 

kurang. Sehingga penulis 

kemudian ingin mengantisipasi 

tersebut dengan mengatur waktu 

lebih efisien.  
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B. Problem Based Learning (PBL) 

1. Pengertian Problem Based Learning (PBL) 

Problem based learning (PBL) merupakan model dimana peserta didik 

berpartisipasi langsung dalam proses menyelesaikan permasalahan melalui 

langkah-langkah metode ilmiah. Dengan pendekatan ini, peserta didik tidak hanya 

mempelajari ilmu yang berkaitan dengan masalah tersebut, tetapi juga 

mengembangkan kemampuan menyelesaikan permasalahan tersebut.4 

Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang mendukung 

peserta didik dalam meningkatkan keterampilan metakognitif dan kognitif. Model 

ini bukan hanya fokus pencapaian akademik, tetapi juga menekankan pentingnya 

proses pembelajaran itu sendiri. Model PBL berlandaskan pada pendekatan 

konstruktivis, di mana guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing yang 

membantu peserta didik.5 

Pandangan lain tentang PBL juga disampaikan oleh beberapa ahli, sebagai 

berikut : 

a. Ibrahim dan Nur (dalam Syafruddin) menjelaskan bahwa Problem Based 

Learning merupakan pembelajaran yang dirancang mendorong kemampuan 

berpikir tingkat tinggi peserta didik dalam konteks masalah nyata, juga 

mencakup pembelajaran mengenai cara belajar itu sendiri.6 

 
4Muhammad Faturrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), 113. 
5Anggraini, Implementasi, 31. 

6Syafruddin Nurdin dan Andriantoni, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta, PT Raja 

Grafindo Persada, 2016), 222.  
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b. Menurut Moffit (dalam Syafruddin) bahwa Problem Based Learning 

merupakan model pembelajaran yang memanfaatkan permasalahan kehidupan 

nyata sebagai konteks untuk peserta didik dalam mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, menyelesaikan masalah sekaligus memahami 

pengetahuan dan konsep secara mendalam dari mata pelajaran.7 

Dari berbagai teori dan pendapat para ahli, dapat dipahami yakni Problem 

Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang membantu 

mengembangkan kemampuan peserta didik dalam akademis dan juga pemahaman 

dan pengetahuannya yang diperoleh dari proses belajar. Melalui penggunaan 

problem based learning, peserta didik akan lebih mudah memahami materi 

pelajaran dan memperoleh pengalaman baru ketika menghadapi tantangan sehari-

hari. Dalam hal ini model pembelajaran ini sangat efektif dalam membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan analisis serta sintesis informasi sehingga 

mampu mengembangkan keterampilan berpikir yang bermakna, karena dengan hal 

itu memudahkan pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran, yang pada 

akhirnya berpengaruh positif terhadap hasil belajar yang lebih signifikan. 

2. Tujuan Problem Based Learning (PBL) 

Tujuan model pembelajaran PBL membantu para peserta didik mengasah 

kompetensi berpikir kritis, memecahkan masalah, dan menjadi individu yang 

matang melalui pengalaman nyata dalam pembelajaran, model ini juga bertujuan 

agar peserta didik dapat belajar secara mandiri dan aktif, melalui pendekatan ini 

 
7Ibid. 
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para peserta didik akan lebih percaya diri dalam menghadapi tantangan di masa 

depan serta mampu mengembangkan potensi mereka secara optimal.8 

Berdasarkan penjelasan di atas, disimpulkan bahwa tujuan dari model 

pembelajaran Problem Based Learning antara lain untuk menumbuhkan 

kemampuan berpikir peserta didik dalam memecahkan masalah, sehingga mereka 

lebih mudah mengingat dan memahami materi yang dipelajari. Model ini juga 

mendorong peserta didik untuk berpikir secara mendalam serta mengembangkan 

keterampilan kepemimpinan dan kerja sama. Selain itu, pendekatan ini juga dapat 

memberikan motivasi bagi para peserta didik untuk terus belajar dan melibatkan 

mereka secara aktif dalam pembelajaran yang berlangsung secara alami. Dalam 

proses ini peserta didik menghadapi, mengeksplorasi, mengidentifikasi, 

mendiskusikannya serta mencari solusi, yang memungkinkan mereka untuk 

membuktikan sendiri materi yang dipelajarinya. Peserta didik menjadi lebih sadar 

akan makna belajar, manfaatnya, posisi mereka, serta langkah untuk meraihnya. 

Mereka juga memahami bahwa setiap pembelaran memiliki relevansi dan kegunaan 

dalam kehidupan mereka di masa depan.  

3. Karakteristik Problem Based Learning 

Beberapa karakteristik dari model pembelajaran problem based learning 

yaitu sebagai berikut: 

a. Pembelajaran diawali dengan pemberian permasalahan. 

b. Masalah harus relevan dengan kehidupan nyata peserta didik. 

c. Pelajaran disusun berdasarkan masalah, tidak hanya berfokus pada 

disiplin ilmu tertentu.  

 
8Lukman Hakim, “Implementasi Model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based 

Learning) pada lembaga Pendidikan Islam di Madrasah,” Jurnal Pendidikan Agama Islam-Ta’lim 

13, no. 1, (2015), 47. 
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d. Memberikan kepercayaan penuh kepada peserta didik untuk merancang 

dan mengelola proses pembelajaran mereka sendiri. 

e. Pembelajaran dilakukan dalam kelompok kecil. 

f. Peserta didik diharapkan dapat menunjukkan hasil pembelajaran mereka 

melalui produk atau hasil, yang pada akhirnya akan mengembangkan 

keterampilan mereka.9 

Dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki 

beberapa ciri utama yang mendorong partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

belajar. Fokus dari aktivitas pembelajaran adalah pada penyelesaian masalah yang 

relevan dengan kehidupan nyata, dengan begitu para peserta didik akan merasakan 

manfaat langsung dari materi yang dipelajari. Kemudian para peserta didik 

diajarkan untuk memecahkan masalah melalui kerja sama dalam kelompok serta 

dapat mendemonstrasikannya sehingga dapat dihasilkan bentuk produk solusi yang 

tepat dan efektif. 

4. Langkah-langkah Pelaksanaan Problem Based Learning 

Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan 

serta Penjaminan Mutu Pendidikan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

menjelaskan bahwa proses tersebut terdiri dari langkah-langkah atau sintaks 

pembelajaran yang diuraikan sebagai berikut:10 

Tabel 2.2  

Sintaks Pelaksanaan Problem Based Learning (PBL) 

Fase Tahap Tingkah laku 

1 Mengarahkan peserta 

didik untuk berfokus pada 

masalah-masalah tertentu. 

Guru mengkomunikasikan tujuan 

pembelajaran dan menyediakan panduan serta 

saran yang diperlukan. Selain itu, guru 

memberikan motivasi kepada peserta didik 

untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses 

kegiatan pemecahan masalah nyata yang 

ditentukan atau ditetapkan. 

 
9Muhammad Fathurrohman, Model-Model, 115. 

10Ibid, 116-117. 
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2 Mengorganisasi peserta 

didik 

untuk belajar 

 Guru membimbing peserta didik 

mengidentifikasikan dan mengatur tugas 

belajar yang berkaitan dengan masalah yang 

telah diarahkan pada tahap sebelumnya. 

3 Membimbing 

penyelidikan individual 

maupun kelompok 

Guru memotivasi peserta didik untuk 

menghimpun informasi yang relevan dan 

melakukan eksperimen guna memahami cara 

menyelesaikan masalah. 

4  Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya 

Guru membimbing peserta didik berkolaborasi 

menyelesaikan tugas dan membuat atau 

mempersiapkan karya produk berdasarkan 

hasil pemecahan masalah, dapat berupa 

laporan, video, atau model. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah 

Guru membimbing peserta didik dalam 

melakukan refleksi atau evaluasi terhadap 

proses pemecahan masalah yang telah 

dijalankan. 

   

 

5. Kelebihan dan Kekurangan Problem Based Learning (PBL) 

Setiap model pembelajaran memiliki kelemahan dan kelebihan, tak 

terkecuali model pembelajaran Problem Based Learning. Model pembelajaran ini 

mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan model pembelajaran lainnya, 

antara lain sebagai berikut: 

a. Meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta kreatifitas dan kemandirian. 

b. Memotivasi peserta didik dan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

memecahkan masalah. 

c. Membantu peserta didik dalam mentransfer pengetahuan ke situasi yang baru. 

d. PBL mendorong terjadinya pembelajaran yang bermakna. 

e. Pada penerapan PBL, peserta didik menggabungkan pengetahuan dan 

keterampilan secara berasamaan, kemudian mengimplementasikannya dalam 

konteks yang sesuai. 

f. Memotivasi peserta didik untuk lebih aktif, serta memperkuat hubungan 

interpersonal dalam kerja kelompok.11 

 
11Syarifudin Nurdin dan Adrianto, Kurikulum, 228 
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Namum penerapan Problem Based Learning juga memiliki kelemahan, 

antara lain: 

a. Peserta didik dan guru belum terbiasa menggunakan model ini. 

b. Terbatasnya waktu yang tersedia. 

c. Peserta didik mungkin belum sepenuhnya mengetahui apa yang sebenarnya 

penting untuk mereka pelajari. 

d. Guru kesulitan untuk berperan sebagai fasilitator yang efektif.12 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keunggulan dari 

Problem Based Learning (PBL) adalah terwujudnya pembelajaran yang bermakna 

serta peningkatan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah pada peserta 

didik. Sedangkan kelemahan dari model ini adalah peserta didik masih kurang 

terbiasa dengan penerapnnya, serta terbatasnya waktu yang tersedia untuk proses 

pembelajaran. 

C. Hasil Belajar 

1. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah salah satu komponen penting dalam proses pendidikan. 

Hasil belajar yang memuaskan menandakan bahwa peserta didik telah berhasil 

meraih tujuan pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami pengertian hasil belajar secara komprehensif. 

Adapun pengertian hasil belajar dikemukakan oleh beberapa ahli, sebagai 

berikut : 

a. Hasil belajar merupakan perubahan perilaku pada seseorang yang 

tampak dan dapat diukur mencakup aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampilan.13 

 
12Ibid. 

13Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara. 2014), 34. 
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b. Hasil belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi pada peserta 

didik sebagai dampak dari pengalaman belajar yang dialami.14 

c. Hasil belajar merujuk pada kemampuan yang didapat peserta didik 

setelah mengikuti proses belajar.15 

d. Hasil belajar adalah perubahan yang dapat diamati dan diukur pada diri 

peserta didik, yang mencakup aspek kognitif, afektif, maupun 

psikomotor.16 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, disimpulkan bahwa hasil 

belajar dapat diartikan sebagai perubahan perilaku yang dialami peserta didik 

sesudah melalui kegiatan belajar. Perubahan ini dapat berupa pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan nilai-nilai. 

2. Klasifikasi Hasil Belajar 

Adapun klasifikasi hasil belajar terbagi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, 

afektif dan psikomotorik. 

a. Ranah Kognitif, dalam ranah ini berkaitan dengan hasil belajar yang bersifat 

intelektual meliputi enam komponen, yaitu pengetahuan atau ingatan, 

pemahaman, penerapan (aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi. 

b. Ranah Afektif, berfokus pada sikap dan nilai serta meliputi jenjang 

kemampuan, seperti penerimaan, respon, reaksi dan organisasi. 

c. Ranah Psikomotorik, berkaitan dengan hasil belajar yang berfokus pada 

keterampilan dan kemampuan individu dalam bertindak.17  

 
14Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2015), 22. 

15Wina Sanjaya, Perencanaan dan Pembelajaran. (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group. 2018), 122. 

16Djojowidagdo, Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 2020), 78. 

17Mauri Rasma, Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada 

Materi Asam Basa terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas XI MAS Darul Ihsan, (Universitas Islam 

Negeri: Darussalam, Banda Aceh, 2016), 76. 
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3. Indikator Hasil Belajar 

Untuk megukur perubahan suatu variabel, dibutuhkan indikator sebagai alat 

ukur. Berdasarkan Taksonomi Bloom revisi (dalam Effendi), indikator hasil belajar 

pada ranah kognitif terdiri dari enam aspek yaitu:  

a. Mengingat/ C-1 

Mengingat berarti mengambil pengetahuan relevan dari memori jangka 

panjang, yang meliputi kemampuan untuk mengenali dan mengingat kembali. 

b. Memahami/ C-2 

Memahami berarti mengkonstruksi arti atau pemahaman berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki, serta mengintegrasikan pengetahuan baru ke dalam 

skema yang sudah ada dalam pikiran peserta didik. Kategori memahami yaitu: 

menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, 

menyimpulkan, membandingkan, dan menjelaskan.  

c. Mengaplikasikan/ C-3 

Mengaplikasikan berarti menerapkan prosedur untuk latihan atau 

menyelesaikankan masalah yang berkaitan dengan pengetahuan prosedural. 

Kategori mengaplikasikan yaitu: mengeksekusi dan mengimplementasikan  

d. Menganalisis/ C-4 

Menganalisis berarti menguraikan suatu permasalahan atau objek ke dalam 

komponen penyusunannya serta memahami bagaimana komponen tersebut 

berhubungan satu sama lain. Kategori menganalisis meliputi membedakan, 

pengorganisasian dan attributing  

e. Mengevaluasi/ C-5 

Mengevaluasi didefinisikan membuat penilaian atau pertimbangan 

berdasarkan standar dan kriteria yang berlaku. Kategorinya yaitu memeriksa 

dan mengkritisi. 

f. Mengkreasi/ C-6 

Mengkreasi berarti menyatukan elemen menjadi satu kesatuan yang lengkap 

atau fungsional. Kategori mengkreasi yaitu merumuskan, merencanakan dan 

memproduksi.18 

Dari pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa indikator digunakan 

sebagai alat untuk mengukur perubahan yang terjadi pada suatu variabel. Hasil 

belajar peserta didik pada ranah kognitif dapat diukur menggunakan indikator hasil 

 

18Ramlan Effendi, “Konsep Revisi Taksonomi Bloom dan Implementasinya Pada Pelajaran 

Matematika SMP,” Jurnal Ilmiah Pendidikan Matematika 2, no. 1 (2017): 74-76. 
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belajar. Dalam model PBL, aspek kognitif yang lebih di tekankan meliputi 

Knowledge (pengetahuan), organization (pengorganisasian), dan application 

(penerapan). 

D. Pembelajaran PAI Materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses bimbingan dan asuhan yang 

bertujuan untuk membantu peserta didik mempelajari, meresapi, dan mengamalkan 

ajaran Islam secara menyeluruh. Zakiah Drajat menguraikan PAI berfungsi 

perlindungan dan panduan hidup, mendorong peserta didik untuk menjadikan Islam 

sebagai pandangan hidup demi kesejateraan di dunia dan akhirat.19 

Sehingga Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran wajib 

dalam kurikulum nasional Indonesia, dimulai dari Pendidikan dasar hingga 

perguruan tinggi, untuk membentuk karakter dan kepribadian peserta didik.  

2. Materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

a. Pengertian Beriman Kepada Kitab Allah  

Iman, dalam bahasa berarti pengakuan (al-iqrār) yang menghasilkan sikap 

menerima (al-qabūl) dan tunduk (al-iżżi’ān). Secara istilah, iman mencakup 

pembenaran dalam hati, pengakuan lisan, serta pembuktian melalui tindakan.20 

 
19Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Cet. VI; Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 86. 

20Tatik Pudjiani dan Bagus Mustakim, Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk 

SMP Kelas VIII (Cet. I; Jakarta: Pusat Perbukuan Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen 

Pendidikan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2021), 36. 
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Kitab, secara bahasa merujuk pada tulisan yang memiliki makna. Sementara 

itu, kitab Allah adalah wahyu yang diturunkan Allah Swt, kepada para Rasul-Nya 

melalui Malaikat Jibril untuk membimbing umat manusia menuju kebahagiaan di 

dunia dan akhirat.21 

Rukun iman ketiga adalah beriman kepada kitab-kitab Allah Swt., yang 

mengharuskan umat Islam meyakini bahwa kitab-kitab tersebut berisi aturan-aturan 

Allah tentang akidah dan ibadah untuk mencapai kebahagiaan baik di dunia maupun 

di akhirat. Sebagaimana dalam firman Allah Swt. pada QS. An-Nisa/4:136. 

لَ علَٰۤ رَسُوْلِِٖ وَا لكِْتۤ  يْ نزَذ ِ ِ وَرَسُوْلِِٖ وَا لكِْتۤبِ الَّذ ا اۤمِنوُْا بِِ لٰلّۤ ينَْ اۤمَنوُْا ِ َا الَّذ َ يُّه يْا اَنزَْلَ مِنْ  يٰۤا ِ بِ الَّذ

ِ  بِِ  يذكْفُرْ  وَمَنْ  ۗ   قبَْلُ  ٰٓئكَِتِهٖ  لٰلّۤ يْدًا بعَِ  ضَلۤلًا   ضَلذ  فقََدْ  خِرِ  الْۤ  ليَْوْمِ  وَا وَرُسُلِٖ  وَكُتُبِهٖ  وَمَلۤ  

Terjemahnya:  

Wahai orang-orang yang beriman! Tetaplah beriman kepada Allah dan Rasul-

Nya (Muhammad) dan kepada Kitab (Al-Qur'an) yang diturunkan kepada 

Rasul-Nya, serta kitab yang diturunkan sebelumnya. Barangsiapa ingkar 

kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, dan 

hari kemudian, maka sungguh, orang itu telah tersesat sangat jauh.22 

Seluruh kitab yang telah diturunkan oleh Allah Swt kepada para rasul-Nya 

harus diimani oleh setiap muslim, baik secara global (ijmali) maupun terperinci 

(tafsili). Iman secara ijmali berarti meyakini bahwa Allah telah menurunkan kitab 

tanpa perlu kita mengetahui rincian nama kitab dan rasul-Nya. Sementara itu, 

beriman secara tafsili melibatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

kitab-kitab tersebut, termasuk nama dan rasul penerimanya. Oleh karena itu, 

 
21Kementrian Agama Republik Indonesia, Akidah Akhlak, (Jakarta: Citra Pustaka, 2014), 

9. 

22Departemen Agama R.I., Alquran dan Terjemahannya (2019), QS. An-Nisa/4:136. 
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seorang muslim harus percaya dan meyakini kepada semua kitab Allah Swt, 

termasuk al-Qur’an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw, serta kitab-

kitab yang diturunkan kepada nabi dan rasul sebelumnya.23 

b. Kitab-kitab Allah dan Rasul penerimanya  

Dalam ajaran islam, terdapat empat kitab Allah yang diturunkan kepada 

para Rasul-Nya, yang harus kita ketahui dan yakini. Keempat kitab tersebut adalah 

kitab taurat, kitab zabur, kitab injil, dan kitab Al-Qur'an. Setiap kitab ini memiliki 

masing-masing penerima. Berikut adalah daftar Rasul yang menerima kitab-kitab 

Allah tersebut. 

1) Kitab Taurat  

Kitab Taurat, yang berarti “syariah” atau “perintah” dalam bahasa Ibrani, 

kitab ini diturunkan kepada Nabi Musa a.s. yang mengandung ajaran tentang 

keyakinan untuk menyembah Allah Swt, dan melarang penyembahan berhala. 

Kitab Taurat menjadi pedoman bagi Bani Israil, yang dikenal sebagai 

bangsa Yahudi dan hanya digunakan untuk menyelesaikan masalah di antara 

mereka. Setelah masa para nabi dari Bani Israil, kitab ini dijadikan sebagai dasar 

hukum oleh tokoh dan pendeta Yahudi untuk memutuskan berbagai masalah di 

kalangan mereka.24 

 

 

 

 

23Pudjiani dan Bagus Mustakim, Pendidikan, 37. 

24Ibid., 38 
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2) Kitab Zabur  

Zabur artinya tulisan, kitab ini diturunkan kepada Nabi Daud a.s. dalam  

Bahasa Qibti, isi kitab ini mencakup zikir, pengajaran, dan hikmah. Sebagai wahyu 

dari Allah Swt, Kitab Zabur berfungsi sebagai petunjuk bagi umat Bani Israil. 

Sebagai nabi dari Bani Israil, Nabi Daud merujuk pada kitab Taurat untuk 

menyelesaikan masalah yang dihadapi orang Yahudi. Namun Allah Swt. juga 

menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s. sebagai wahyu khusus. Menurut 

Imam Qurtubi, seperti yang dijelaskan dalam Tafsir Quran Kemenag, kitab Zabur 

tidak mengandung hukum-hukum seperti yang terdapat dalam Taurat. Akan tetapi, 

kitab Zabur terdiri atas 150 surah yang mengandung nasihat, pelajaran, serta pujian 

kepada Allah Swt.25 

3) Kitab Injil  

Kitab Injil diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi Isa a.s. dalam bahasa 

Yunani. Kata Injil dalam bahasa Arab berarti “Albisyarah” atau kabar gembira. 

Kitab Injil berfungsi sebagai pedoman hidup bagi kaum Nasrani, memuat ajaran 

yang memperkuat isi kitab-kitab sebelumnya, yaitu Taurat dan Zabur. 

Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al-maidah/5: 46, Allah Swt. 

menurunkan Injil untuk menyempurnakan isi Taurat yang masa berlakunya telah 

selesai, serta untuk membenarkan ajaran-ajaran yang dapat membimbing umatnya 

agar terhindar dari kesesatan dalam keyakinan dan perbuatan, seperti penghapusan 

syirik dan penyembaahan berhala. Selain itu juga, Kitab Injil juga mengandung 

 

25Ibid. 
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petunjuk dan ajaran baru, termasuk kabar akan kedatangan seorang nabi terakhir 

yaitu Nabi Muhammad saw. yang memiliki sifat mulia, dan syariatnya lebih 

sempurna berlaku untuk seluruh umat manusia tanpa batasan waktu dan tempat.26 

4) Kitab Suci Al-Qur'an  

Al-Qur'an yang berarti bacaan atau yang dibaca, adalah wahyu terakhir dari 

Allah Swt. yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dalam bahasa Arab. 

Wahyu ini diturunkan secara bertahap selama 22 tahun, 2 bulan, 22 hari.  

Sebagai kitab suci terakhir, Al-Qur'an membawa kebenaran dan 

membenarkan kitab-kitab sebelumnya (Taurat, Zabur, dan Injil), namun 

mempunyai syariat yang berbeda dan berfungsi menggantikan syariat dalam kitab-

kitab terdahulu. Meskipun ada perbedaan, semua kitab Allah memiliki landasan 

yang sama, yaitu ajaran tauhid yakni mengesakan Allah Swt.27 

Bagi umat Islam, al-Qur’an adalah kitab suci yang Allah turunkan kepada 

nabi terakhir, Nabi Muhammad Saw. yang wajib diimani sebagai pedoman hidup. 

Keimanan terhadap Al-Qur’an meliputi keyakinan dengan hati, pengakuan dengan 

lisan, dan membuktikannya melalui tindakan. Al-Qur’an mempunyai keistimewaan 

dibandingkan kitab-kitab sebelumnya karena sudah tercatat sejak awal pewahyuan. 

Dan setelah Nabi Muhammad Saw. wafat, Al-Qur’an pun segera dikumpulkan  dan 

dibukukan dengan sangat teliti untuk memastikan keasliannya tetap terjaga. Oleh 

karena itu, hingga saat ini Al-Qur’an tetap terpelihara dalam bentuk aslinya dan 

menjadi panduan utama bagi umat Islam. 

 
26Ibid., 39. 

27Ibid., 40. 
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c. Cara Beriman kepada Kitab-Kitab Allah  

Beriman kepada kitab-kitab Allah dapat dilakukan dengan dua cara:28  

1) Beriman kepada kitab-kitab yang diturunkan sebelum Al-Qur'an. Ini berarti 

mempercayai bahwa kitab-kitab tersebut adalah wahyu dari Allah, bukan 

hasil ciptaan para rasul serta mempercayai bahwa setiap isi yang terkandung 

di dalamnya adalah benar.  

2) Beriman kepada Al-Qur'an. Hal ini dilakukan dengan mengimani bahwa Al-

Qur'an adalah wahyu Allah, bukan ciptaan Nabi Muhammad Saw. Seorang 

muslim juga harus percaya bahwa isi Al-Qur'an sepenuhnya benar tanpa 

keraguan. Penting juga untuk mendalami, memahami, dan menghayati 

ajaran yang terdapat dalam Al-Qur'an dan tak lupa untuk mengamalkannya 

dalam aktivitas sehari-hari. 

d. Fungsi beriman kepada Kitab-kitab Allah Swt.  

Beberapa fungsinya adalah sebagai berikut:29  

1) Memperkuat keimanan kepada Allah Swt. karena dalam kehidupan ini 

banyak aspek yang tidak selalu dapat dijelaskan oleh akala tau ilmu 

pengetahuan. Kitab-kitab Allah memberikan solusi atas berbagai 

permasalahan hidup, baik yang terlihat ataupun yang tidak terlihat.  

2) Menguatkan pemahaman terhadap tugas Nabi Muhammad Saw. karena 

dengan beriman kepada kitab-kitab Allah, seseorang akan lebih teguh 

mempercayai kebenaran Al-Qur’an.  

 
28Kementrian Agama Republik Indonesia, Akidah, 95. 

29Tim chata edukatif, LKs Akidah Akhlak,(surabaya: CV Sindunata, 2015), 26. 
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3) Menambah ilmu pengetahuan. Selain berisi perintah dan larangan, kitab-

kitab Allah juga memuat berbagai pokok ilmu pengetahuan yang dapat 

menjadi motivasi bagi manusia untuk mengembangkan wawasan dan 

pengetahuan sesuai dengan perkembangan zaman. 

4) Menanamkan sikap toleransi. Dengan beriman kepada kitab-kitab Allah, 

seorang muslim akan memiliki sikap menghormati dan menghargai 

pemeluk agama lain. Hal ini sejalan dengan ajaran Al-Qur’an dan Hadis 

yang mengajarkan pentingnya hidup dalam harmoni dan toleransi antarumat 

beragama. 

E. Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran merupakan sebuah model konseptual yang 

menggambarkan keterkaitan antara berbagai faktor yang dianggap penting dalam 

menghadapi suatu masalah.30 Dengan menggunakan kerangka pemikiran, seorang 

peneliti dapat menguji hubungan antar variabel, sehingga ia dapat memperoleh 

pemahaman yang komprehensif tentang masalah yang sedang diteliti. Berdasarkan 

penjelasan sebelumnya dan telaah literatur, berikut adalah gambaran kerangka 

pemikiran yang diusulkan: 

 

 

 

 

 

30Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2020), 388. 
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Problem Based Learning 

- Mengarahkan 

- Mengorganisasi 
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- Mengembangkan 

- Menganalisis dan mengevaluasi 

Implikasi  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Desain Penelitian 

1. Pendekatan 

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif, yang berpusat pada 

mendapatkan pemahaman mendalam tentang peristiwa yang diteliti. Penelitian 

kualitatif berusaha menggali makna, pengalaman dan perspektif individu atau 

kelompok dlam konteks sosial mereka. Penulis lebih banyak mengumpulkan data 

berupa kata-kata narasi, gambar atau tindakan yang dapat dilihat dari informan. 

Penulis akan menggunakan metode penelitian lapangan (field research) yang 

melibatkan pengumpulan data kualitatif guna memperoleh informasi secara 

mendalam di lokasi penelitian. Tujuan dari metode ini adalah untuk mengobservasi, 

memahami, dan berinteraksi dengan individu-individu yang ada dalam lingkungan 

tersebut.1 

Pendekatan kualitatif digunakan karena bertujuan untuk memahami 

fenomena yang terjadi dalam proses penerapan Problem Based pada pembelajaran 

PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu secara mendalam. 

2. Desain Penelitian 

Jenis desain penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, yang 

merupakan salah satu desain yang digunakan dalam pendekatan kualitatif yang 

bertujuan mendeskripsikan fenomena secara rinci dan mendalam. Desain ini lebih 

 
1Morrisan, Riset Kualitatif (Jakarta: Prenada, 2019), 28. 
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fokus pada penjelasan dan penggambaran tentang suatu fenomena atau kejadian 

yang terjadi di dunia nyata. Oleh karena itu dilakukan dengan cara menafsirkan 

suau variabel data, lalu mengaitkan dengan variabel lain dan menyajikannya dalam 

bentuk kalimat naratif. Data yang dikumpulkan kemudian di analisis dan setelah itu 

dideskripsikan sehingga orang lain dapat memahaminya dengan mudah.2 

Penggunaan desain deskriptif kualitatif bertujuan untuk menggambarkan 

dan mendeskripsikan penerapan Problem Based Learning dalam pembelajaran 

PAI. Data yang dikumpulkan akan menjelaskan bagaimana penerapan model ini 

dalam konteks nyata di SMPN 7 Palu, baik dari segi proses, hambatan yang 

dihadapi, maupun dampaknya terhadap pemahaman peserta didik terhadap 

pembelajaran PAI.  

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah SMPN 7 Palu yang beralamat di jl. Veteran no. 

2-A, Lasoani, Kecamatan Mantikulore, Kota Palu, Provinsi Sulawesi Tengah, Kode 

Pos 94111.  

Alasan memilih sekolah ini karena penulis telah melakukan observasi awal 

dan juga analisis dengan mewawancarai salah satu guru Pendidikan Agama Islam 

terkait kegiatan belajar mengajar (KBM) di sekolah tersebut. Berdasarkan 

informasi yang diperoleh, diketahui bahwa di SMPN 7 Palu  telah menerapkan 

model pembelajaran Problem Based Learning, sehingga sekolah tersebut sangat 

relevan untuk dijadikan lokasi penelitian. 

 

2Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet II; Bandung: Alfabeta, 2020), 7. 
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C.  Kehadiran Peneliti 

Kehadiran dalam penelitian ini adalah sebagai instrumen utama. Penulis 

tidak hanya merancang, melaksanakan, dan mengumpulkan data, tetapi juga 

melakukan analisis dan interpretasi data serta menjadi penyusun laporan hasil 

penelitian. Selain itu, penulis juga berfungsi sebagai pengamat partisipan yang 

terlibat secara aktif dalam proses pengumpulan data melalui penelitian sebaik 

mungkin.  

Untuk mendapatkan data yang valid dan objektif tentang penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning  terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran PAI kelas VIII di SMP 7 Palu. Kehadiran penulis merupakan aspek 

penting dalam penelitian ini. Sehingga para subjek penelitian menyadari 

keberadaan peneliti dan memahami tujuan serta maksud dari penelitian ini.  

D. Data dan Sumber Data 

Untuk menggunakan data yang relevan dengan fokus penelitian, penulis 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu secara sadar menentukan orang-

orang yang mempunyai pemahaman dan pengetahuan yang jelas tentang 

permasalahan yang diteliti, data yang dimaksud mencakup informasi atau materi 

yang konkret. Artinya, penulis tidak hanya memilih sampel secara acak, melainkan 

penulis secara sadar memilih informan atau orang-orang yang cocok dengan tujuan 

dan fokus penelitian yaitu terkait penerapan model pembelajaran problem based 

learning terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di 

SMPN 7 Palu. Dengan demikian, diharapkan informasi yang diperoleh dapat akurat 

dan mendalam.  
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Terdapat dua kategori data utama, yaitu sebagai berikut: 

1. Data primer 

Informasi utama yang dianalisis dalam penelitian ini disebut data primer, 

yang didapat secara langsung dari sumber aslinya.3 Maksudnya sumber data primer 

adalah sumber yang langsung memberikan data kepada penulis. Sumber data yang 

digunakan adalah individu yang dianggap memiliki pengetahuan yang terkait 

dengan topik penelitian. Dalam penelitian ini, data diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan pengkajian dokumen dengan para informan tentang penerapan 

Problem Based Learning terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 

PAI kelas VIII. Adapun subjek penelitian mencakup: 

a. Kepala SMPN 7 Palu 

b. Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

c. Peserta didik Kelas VIII SMPN 7 Palu 

2. Data sekunder 

Data sekunder yaitu sumber pendukung yang bukan berasal dari sumber 

utama data primer, melainkan dari dokumen atau orang lain.4  ini mencakup data 

tambahan yang mendukung penelitian di SMPN 7 Palu. Seperti keadaan guru, 

kondisi peserta didik, sarana dan prasarananya, dan data lain seperti RPP/Modul, 

field notes yang berkaitan dan mempengaruhi objek penelitian. 

 

3Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Cet I; Bandungaa: Alfabeta, 2018), 456. 

4Ibid, 456. 
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E.  Teknik Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Observasi merupakan proses melihat langsung objek yang diteliti  secara 

sistematis di lokasi penelitian. Melalui observasi, penulis dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam mengenai konteks keseluruhan data yang ada di 

tempat tersebut.5  

Dalam penelitian ini, menggunakan teknik observasi nonpartisipan. Hal ini, 

penulis bertindak sebagai pengamat tanpa terlibat secara langsung dalam aktivitas 

yang diteliti. Penulis hanya melakukan pengamatan, mencatat apa yang dilihat dan 

didengar.6 

Dengan demikian, metode observasi merupakan sebuah pendekatan 

penelitian yang melibatkan pengamatan langsung ke objek penelitian untuk melihat 

dari dekat kegiatan terhadap perilaku dan aktivitas subyek di lokasi penelitian. 

Penggunaan metode ini dipilih karena memberikan kesempatan bagi Penulis untuk 

memahami interaksi individu yang terlibat dalam proses kegiatan pembelajaran di 

SMPN 7 Palu. 

2. Wawancara 

Wawancara adalah cara penulis mengumpulkan data yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi secara langsung. Menurut Sugiono (dalam Sri Wahyuni): 

 

5Mardawi, Praktis Penelitian Kualitatif Teori Dasar Dan Analisis Data Dalam Perspektif 

Kualitatif (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2020), 51. 

6Nur Hasanah, eds., Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 107 
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Wawancara melibatkan pertemuan antara dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga makna suatu topik dapat 

dikontruksikan.7  

Salah satu jenis wawancara adalah wawancara semi-struktur, yang dipilih 

karena fleksibilitasnya. Wawancara semi-terstruktur dianggap cocok karena tidak 

terikat oleh pertanyaan kaku, sehingga memungkinkan penyesuaian dengan situasi 

dan kondisi yang ada.8 

Dengan demikian, wawancara menjadi salah satu metode pengumpulan data 

yang berguna untuk memahami permasalahan yang sedang diteliti dengan lebih 

mendalam. Penulis melakukan interaksi dengan informan malalui tanya jawab 

langsung untuk memperoleh informasi yang akurat dan relevan serta untuk bertukar 

ide. 

Penulis telah menetapkan beberapa individu yang akan dijadikan subjek 

wawancara. Informan yang diwawancarai, antara lain: Kepala Sekolah SMPN 7 

Palu,  Guru Pendidikan Agama Islam, dan Peserta didik kelas VIII. Alasan 

pemilihan informan tersebut adalah karena kemampuan mereka dalam memahami 

situasi serta memiliki pengetahuan yang relevan dengan informasi yang diperlukan 

oleh penulis. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merujuk pada proses mengumpulkan kembali informasi yang 

diperoleh dari berbagai jenis dokumen. Dokumen sendiri adalah catatan tertulis atau 

 
7Sri Wahyuni, eds., Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 51.  

8Djaman Stori, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet VI; Bandung: Alfabeta, 2014), 135.   
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visual tentang peristiwa yang terjadi sebelumnya, yang dapat berupa teks, gambar, 

atau karya signifikan dari individu. Beberapa contohnya termasuk buku harian, 

riwayat hidup, dan karya monumental lainnya. Dokumentasi menjadi komponen 

penting dalam metodologi penelitian kualitatif, melengkapi metode observasi dan 

wawancara. Sehingga keakuratan observasi atau wawancara akan lebih 

meyakinkan. Untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian, dukungan berupa 

foto atau tulisan asli juga sangat diperlukan.9 

Pengumpulan data melalui dokumentasi mencakup pengumpulan informasi 

akurat berdasarkan fakta-fakta yang terjadi di lokasi penelitian. Ini mencakup arsip-

arsip dan dokumen penting terkait data-data sekolah yang berisi seperti sejarah 

berdirinya sekolah, catatan kepribadian para guru, keadaan sarana prasarana serta 

foto-foto peserta didik selama pelaksanaan proses pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMPN 7 Palu. Semua ini akan mendukung kelengkapan dan keakuratan 

data penelitian terkait Penerapan Problem Based Learning terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu.  

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan tahap mengumpulkan dan mengorganisir data 

yang didapatkan dari berbagai sumber seperti catatan lapangan, wawancara, dan 

bahan lainnya dengan cara mengidentifikasi dan memilih data yang relevan, untuk 

mendapatkan hasil yang dapat dipahami oleh penulis dan orang lain. Tujuannya 

 

9Ismail dan Isna Farahsanti, Dasar-Dasar Penenlitian Pendidikan (Klaten: Lakeisha, 

2021), 105-106. 



41 
 

 
 

adalah agar temuan penelitian mudah dimengerti dengan baik dan secara informatif 

bisa disampaikan kepada orang lain.10 

Sehingga metode analisis data kualitatif digunakan pada penelitian ini. 

Setelah data berhasil terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisisnya 

dengan tiga langkah utama berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi berarti pengurangan atau pemotongan. Sedangkan menurut 

pendapat Miles dan Huberman, reduksi data adalah suatu proses memutuskan 

pemilihan, penekanan, dan penyederhanaan data mentah yang berasal dari 

pencatatan lapangan tertentu. Proses ini terus berlangsung terus-menerus sepanjang 

durasi proyek yang berfokus pada pendekatan kualitatif.11 

Melalui reduksi, penulis dapat memilih data yang relevan dan penting, 

memberikan gambaran yang lebih terfokus, serta mempermudah analisis hasil 

pengamatan terkait penerapan problem based learning terhadap hasil belajar 

peserta didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di SMPN 7 Palu. Ini juga 

membantu mengurangi informasi yang dianggap tidak relevan. 

2. Penyajian Data 

Pada tahap ini dilakukan dengan proses menyusun data yang telah direduksi 

kemudian disajikan berdasarkan kategori-kategori tertentu untuk memudahkan 

penulis dalam menemukan pola hubungan antar data. Penghadiran informasi dalam 

 

10Sri Jumiyati, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Cet. I; Padang: PT. Global Eksekutif 

Teknologi, 2022), 38 

11Herdiansyah. H, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Jakarta, Penerbit: Salemba 

Humanika, 2014). 133   
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bentuk kelompok data terstruktur memberikan potensi untuk mengambil 

kesimpulan dan langkah tindakan yang tepat. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

salah tafsir terhadap data yang ada.  

3. Penarikan Kesimpulan 

Apabila tidak ada bukti kuat dalam tahap pengumpulan data selanjutnya., 

kesimpulan awal yang diungkapkan bersifat sementara dan dapat berubah-ubah. 

Namun, jika ada bukti-bukti yang sah dan konsisten yang mendukung kesimpulan 

ini, maka kesimpulan tersebut dapat dianggap valid.12 

Dalam kegiatan penarikan kesimpulan, penulis mengambil kesimpulan dan 

melakukan verifikasi data hasil observasi, wawancara dan dokumentasi yang telah 

diproses dan menyesuaikan dengan pola pemecahan masalah yang relevan. 

G.  Pengecekan Keabsahan Data 

Verifikasi keaslian informasi bertujuan untuk memastikan data yang 

diperoleh sah, sehingga keabsahan dan integritas data yang diakuisisi terjamin. 

Setelah terkumpulnya data yang telah diperoleh akan dipertanggungjawabkan maka 

butuh metode pengecekan keabsahan data untuk menentukan tingkat kepercayaan 

terhadap, apakah data tersebut dapat dipercaya atau tidak. Dalam konteks penelitian 

ini, keabsahan pendekatan keandalan digunakan untuk menjaga integritas data. 

Metode yang akan diterapkan dalam penelitian kualitatif ini yaitu, triangulasi. 

Triangulasi merupakan metode untuk memeriksa keabsahan data dengan 

menggunakan berbagai sumber atau teknik lain. Triangulasi digunakan untuk 

 

12Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, 

(2013), 247.  
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menghilangkan perbedaan atau kontradiksi dalam data yang dikumpulkan, serta 

untuk memastikan data yang diperoleh mencerminkan kenyataan yang ada.13 

Penulis menggunakan triangulasi untuk mengumpulkan data dari berbagai sudut 

pandang sekaligus memeriksa kredibilitasnya, sehingga data yang dihasilkan lebih 

lengkap, konsisten dan meyakinkan.  

Untuk meningkatkan validitas temuan, teknik triangulasi sangat penting 

digunakan dalam mengecek keabsahan data penelitian kualitatif. Dalam konteks 

penerapan problem based learning (PBL) pada pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam (PAI) di SMPN 7 Palu, penulis menggunakan triangulasi melalui: 

1. Triangulasi Sumber 

Untuk memverifikasi keabsahan data, penulis mengumpulkan data dari 

berbagai sumber, seperti wawancara dengan melibatkan kepala sekolah, 

guru/pendidik dan peserta didik, serta observasi langsung. 

2. Triangulasi Teknik 

Selain itu, penulis juga menggunakan beberapa metode pengumpulan data, 

seperti observasi, wawancara dan analisis dokumen. 

Melalui kedua pendekatan triangulasi ini, penulis dapat memastikan bahwa 

data yang dikumpulkan bersifat kredibil dan andal. 

 

 

13Lembaga Penjaminan Mutu IAIN Palu, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Palu: 

LPM, 2020), 11.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum SMPN 7 Palu 

1. Sejarah Singkat Berdirinya SMPN 7 Palu 

SMPN 7 Palu adalah salah satu sekolah menengah yang berada di Kota Palu. 

Didirikan sejak tahun 1984 tepatnya pada tanggal 20 November 1984. SMPN 7 

Palu berlokasikan di Jl. Veteran No 2A Kelurahan Lasoani, Kecamatan 

Mantikulore, Kota Palu, Sulawesi Tengah. Saat ini SMPN 7 Palu memiliki 

akreditasi A, dengan memiliki 37 buah ruang kelas dan 2 perpustakaan. dan yang 

terbaru sekali SMPN 7 Palu meraih sebagai sekolah Adiwiyata Nasional 2024 

mewakili Provinsi Sulawesi terkhusus Kota Palu. Hingga saat ini SMPN 7 Palu 

telah dipimpin oleh Kepala Sekolah sebanyak 9 orang. Berikut ini adalah nama-

nama Kepala Sekolah yang menjabat di SMPN 7 Palu. 

Tabel 4.1  

Nama-nama Kepala SMPN 7 Palu 

No. Nama  Periode Jabatan 

1. Drs. Ramli H. Arsdjat 1984-1993 

2. Drs. Dani Sarappang 1993-2000 

3. Jan Levrand Assa 2000-2002 

4. Drs. Katsir H. Djiha  2002-2005 

5. Sadarmi Budi Astuti, S.Pd 2005-2007 

6. Djafar Arief, S.Pd 2007-2013 

7. Idris, S.Pd 2013-2017 

8. Hj. Masaat, S.Pd., M.Pd 2017-2021 
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9. Rahmawati, S.Pd., MPd. 2021-sekarang 

Sumber Data: Arsip TU SMPN 7 Palu. 2024/2025 

2. Keadaan Geografis SMPN 7 Palu 

Identitas SMPN 7 Palu sebagai berikut. 

Nama Sekolah  : SMP NEGERI 7 PALU     

NPSN   : 40203582      

Jenjang Pendidikan : SMP      

Status Sekolah  : Negeri      

Alamat Sekolah : Jl. Veteran No. 2A Palu     

RT / RW  : 3/2    

Kode Pos  : 94114      

Kelurahan  : Kelurahan Lasoani      

Kecamatan  : Kec. Mantikulore      

Kota   : Kota Palu      

Provinsi  : Sulawesi Tengah      

Negara   : Indonesia      

3. Visi dan Misi SMPN 7 Palu 

Setiap institusi Pendidikan memiliki visi dan misi yang menjadi pedoman 

dalam menjalankan aktivitas. SMPN 7 Palu sebagai salah satu Lembaga Pendidikan 

di kota Palu, juga telah merumuskan visi dan misi yang tidak hanya menjadi refleksi 

dari aspirasi sekolah, tetapi juga menjadi komitmen bersama untuk mewujudkan 

Pendidikan yang berkualitas. Melalui visi dan misi ini, sekolah berupaya 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, mengembangkan potensi siswa 

peserta didik secara optimal.  
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a. VISI 

“Terwujudnya peserta didik yang berakhlak mulia unggul dalam potensi dan 

berwawasan lingkungan” 

b. MISI 

1) Mewujudkan peserta didik yang berakhlak mulia dan rajin beribadah. 

2) Melibatkan peran orangtua, guru dan tenaga kependidikan dalam hal 

keteladanan etika dan perilaku positif. 

3) Mewujudkan peserta didik yang unggul dalam bidang akademik dan non-

akademik. 

4) Mengikuti Pendidikan dan atau pelatihan bagi guru yang relevan dengan 

mata pelajaran yang diampu untuk dapat meningkatkan kualitas 

pengetahuan, keterampilan, dan wawasan agar lebih professional. 

5) Mewujudkan sekolah berkarakter dan peduli lingkungan. 

6) Melakukan Kerjasama dengan mitra pemerintah maupun swasta dalam 

mengembangkan program sekolah adiwiyata. 

4. Keadaan Kurikulum SMPN 7 Palu 

Kurikulum merupakan elemen dasar dalam sistem Pendidikan yang menjadi 

panduan utama untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai alat perencanaan 

Pendidikan, kurikulum bereperan penting dalam menentukan arah, isi, dan metode 

pembelajaran, sehingga memudahkan guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

Di SMPN 7 Palu, peran kurikulum sangat dirasakan dalam mendukung 

kegiatan pembelajaran. Saat ini pada tahun 2024, sekolah tersebut telah sepenuhnya 
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mengimplementasikan Kurikulum Merdeka untuk seluruh tingkat kelas, yaitu kelas 

7, kelas 8 dan kelas 9. Langkah ini merupakan kelanjutan dari implementasi 

bertahap yang sebelumnya berlangsung pada tahun ajaran 2022/2023 SMPN 7 Palu 

masih menggunakan dua kurikulum secara bersamaan, di mana kelas 7 dan kelas 8 

sudah menggunakan Kurikulum Merdeka, sedangkan kelas 9 masih menggunakan 

Kurikulum 2013 (K-13).1  

Hal ini menunjukkan komitmen sekolah untuk menyelaraskan proses 

pembelajaran dengan kebijakan terbaru dari Kementerian Pendidikan. Kurikulum 

ini dirancang untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis, kreativitas, 

memberi ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan potensi mereka secara 

optimal sesuai dengan tantangan zaman sehingga mampu menciptakan peserta 

didik yang adaptif dan siap menghadapi tantangan di era modern.  

5. Keadaan Pendidik di SMPN 7 Palu 

Keadaan tenaga pendidik merupakan faktor yang sangat penting dalam 

keberhasilan Pendidikan. Pendidik bukan hanya sbagai fasilitator pembelajaran, 

namun sekaligus menjadi panutan dan motivator bagi peserta didik. Kualitas 

pendidik secara langsung memengaruhi hasil belajar peserta didik. Sehingga 

penting bagi setiap institusi Pendidikan untuk memiliki tenaga pendidik yang 

profesional, kompeten, dan memadai. Keberadaan jumlah tenaga pendidik yang 

cukup dan memenuhi kebutuhan juga memastikan proses pembelajaran 

berlangsung secara efektif dan efisien, sesuai tujuan kurikulum yang diterapkan.  

 
1Rahmawati, Kepala Sekolah SMPN 7 Palu, wawancara di Ruang Kepala Sekolah, tanggal 

15 Oktober 2024 
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Di SMPN 7 Palu, keadaan tenaga pendidik telah memenuhi standar yang 

dibutuhkan untuk mendukung pelaksanaan Pendidikan. Para pendidik di SMPN 7 

Palu memiliki kompetensi yang baik dalam mengelola pembelajaran, 

mengembangkan potensi peserta didik, dan menerapkan model pembelajaran 

inovatif sesuai prinsip Kurikulum Merdeka. Untuk terus meningkatkan kualitas 

para pendidiknya, SMPN 7 Palu melaksanakan observasi kinerja guru sebanyak tiga 

kali setiap semester. Hal ini bertujuan untuk memantau, mengevaluasi, dan 

memberikan umpan balik terhadap praktik pembelajaran yang dilakukan pendidik. 

Selain itu melalui program Platform Merdeka Mengajar (PMM), para pendidik 

didorong untuk melakukan pelatihan mandiri guna meningkatkan kemampuan 

profesionalnya.2 Untuk lebih jelasnya terkait jumlah tenaga pendidik SMPN 7 Palu 

tahun ajaran 2024/2025, ditunjukkan  pada tabel di bawah ini. 

Tabel 4. 2  

Keadaan pendidik di SMPN 7 Palu 

No.  Nama JK Jenis PTK 

1 Abdul Hafid L Guru 

2 Abdurahman Dg. Matorang L Guru 

3 Afrianti P Guru 

4 Agnes Desy Leliana P Guru 

5 Agustina Pogoa, S.pd P Guru 

6 Ahmad Fauzi L Guru 

7 Aiman Cahyani P Tenaga Kependidikan 

8 Andi Najemiah,SE.MM P Guru 

9 ARIF L Guru 

 
2Rahmawati, Kepala Sekolah SMPN 7 Palu, wawancara oleh penulis di Ruang Kepala 

Sekolah, tanggal 15 Oktober 2024 
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10 Astuti P Tenaga Kependidikan 

11 Bahruddin L Tenaga Kependidikan 

12 Fatmawati P Tenaga Kependidikan 

13 Hanifa P Guru 

14 Ira Nursanti P Tenaga Kependidikan 

15 Irnaningsih,s.pd P Guru 

16 Iyan. S.pd P Guru 

17 Juvita Markolina Grasiana P Tenaga Kependidikan 

18 Maemuna, S.pd P Guru 

19 Martha Ma'bi, S.pd P Guru 

20 Me Ling P Guru 

21 Merry Rosalin Handayani P Guru 

22 Minayanti P Guru 

23 Muhammad Alfin L Guru 

24 Muhammad Rifqi L Guru 

25 Muhammad Rizal, S.Pd L Guru 

26 Muliani P Guru 

27 Ni Ketut Suwiasni, S.pd P Guru 

28 Ni Made Aprillia Pramesti. M P Guru 

29 Nurbayani P Guru 

30 Nurjannah,s.pd P Guru 

31 Nurmat Serajudin P Guru 

32 Rahmawati P Kepala Sekolah 

33 Rasman L Guru 

34 Ridwan, S.pd L Guru 

35 Ririn Widyawati P Guru 

36 Rizky Rachman Rizal L Guru 

37 Since Mengkudji P Guru 
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38 Sohoriah Gaus, S.pd P Guru 

39 Stefen Hanny Corneleus Kawulur, STh L Guru 

40 Surima P Guru 

41 Suriyanto L Tenaga Kependidikan 

42 Syamsudin Noor L Tenaga Kependidikan 

43 Syopni Ishak Paudi P Guru 

44 Taty Erly Yanti Saadjad P Tenaga Kependidikan 

45 Ucok. P L Guru 

46 Usman Al-Haq L Guru 

47 Yuartin P Tenaga Kependidikan 

48 Yulianti, Sp P Guru 

49 Yuliarsih, S.pd P Guru 

50 Zamrun L Tenaga Kependidikan 

51 Zetkin K. Mandagi P Guru 

52 Zuliyanti P Guru 

Sumber Data: Arsip TU SMPN 7 Palu. 2024/2025 

6. Keadaan Peserta Didik di SMPN 7 Palu 

Peserta didik merupakan salah satu komponen utama dalam proses 

pembelajaran. Tanpa kehadiran peserta didik, pembelajaran tidak akan berjalan 

sebagaimana mestinya. dalam hal ini, pesndidik dan peserta didik diharapkan 

mampu berkomunikasi secara baik dan aktif karena hubungan yang harmonis 

menjadi kunci tercapaiya tujuan pembelajaran yang diharapkan. Selain itu, keadaan 

jumlah peserta didik juga dapat menjadi indikator kemajuan suatu Lembaga 

Pendidikan. Jumlah peserta didik yang stabil atau meningkat menunjukkan daya 

tarik sekolah di mata masyarakat, yang sering kali dipengaruhi oleh kualitas lulusan 

dan prestasi peserta didiknya.  
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Di SMPN 7 Palu, keadaan peserta didik mencerminkan dinamika yang 

positif. Jumlah peserta didik yang terdaftar cukup merata di setiap tingkatan kelas, 

mulai dari kelas 7, kelas 8 hingga kelas 9. Tercatat keadaan peserta didik di SMPN 

7 Palu pada tahun ajaran 2024/2025 berjumlah 494. Tabel di bawah memberikan 

informasi lebih lanjut. 

Tabel 4. 3  

Keadaan Peserta Didik di SMPN 7 Palu Tahun Ajaran 2024/2025 

Kelas 
Jenis kelamin 

Jumlah 
L P 

VII A 14 11 25 

VII B 17 9 26 

VII C 15 11 26 

VII D 14 12 26 

VII E 18 13 31 

VII F 12 15 27 

VIII A 15 13 28 

VIII B 15 11 26 

VIII C 15 13 28 

VIII D 15 12 27 

VIII E 14 15 29 

VIII F 15 15 30 

IX A 14 14 28 

IX B 15 12 27 

IX C 14 13 27 

IX D 14 14 28 

IX E 13 15 28 
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IX F 13 14 27 

Jumlah 262 232 494 

Sumber Data: Arsip TU SMPN 7 Palu. 2024/2025 

7. Keadaan Sarana dan Prasarana di SMPN 7 Palu 

Pendidikan sebagai sebuah sistem terdiri atas berbagai komponen, salah 

satunya adalah sarana dan prasarana. Komponen ini berperan sangat penting untuk 

mendukung proses pembelajaran di sekolah. Sebagai salah satu komponen penting 

dalam sistem Pendidikan, sarana dan prasarana berperan sebagai pendukung 

utamadalam proses pembelajaran. SMPN 7 Palu sebagai sebuah Lembaga 

Pendidikan, menyadari pentingnya peran sarana prasarana dalam meningkatkan 

mutu Pendidikan. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut. 

Tabel 4. 4  

Tabel sarana dan prasarana Gedung di SMPN 7 Palu 

No Nama Prasarana Keterangan Panjang Lebar 

1 24 Gedung Veteran Gudang 24 Gudang 19 9 

2 Kamar Mandi/WC Bersama Gedung Vet 1 1 1,5 

3 Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki Veteran 2 2 1,5 

4 Kamar Mandi/WC Guru Perempuan Veteran 2 2 1,5 

5 Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki 26 Gedung 1 1,5 

6 Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan Gedung VET 

16 

1 1,5 

7 KANTIN Gedung VET 

14 

18,2 4,17 

8 kelas 7 E Gedung VET 

21 

9,1 9,2 

9 Kelas 7 F Gedung VET 

21 

9,1 9,2 

10 KOPERASI Gedung VET 

18 

6,5 13,28 

11 Lapangan upacara dan olah raga - 31 16,2 

12 LEP KOMPUTER 1 (SEMENTARA) Gedung VET 1 9 9,3 
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13 Musholah 19 Bangunan 

Mush 

22 10 

14 R .Kepsek dan TU Gedung Vet 2 7,3 9,4 

15 R. BP/BK & R.Uks sementara Gedung Vet 22 6,6 9,2 

16 R.L.IPA                        Gedung VET 

23 

12,6 9,4 

17 R.Perpustakaan Gedung VET 

20 

12,2 9,3 

18 R.Tata Usaha Gedung Vet 2 7,3 9,4 

19 RAUNG AULA Gedung VET 6 18,2 9 

20 Ruang Guru Gedung VET 1 13,2 7 

21 Ruang Kelas 7 A Gedung VET 

11 

9 9,3 

22 Ruang Kelas 7 B Gedung VET 

11 

9 9,3 

23 Ruang Kelas 7 C Gedung VET 

11 

9 9,3 

24 Ruang Kelas 7 D Gedung Vet 8 8 9 

25 Ruang Kelas 8 C Gedung VET 7 9 9,25 

26 Ruang Kelas 8 D Gedung VET 7 9 9,25 

27 Ruang Kelas 8 E Gedung VET 

10 

9 9,3 

28 Ruang Kelas 8 F Gedung Vet 10 9 9,3 

29 Ruang Kelas 9 A Gedung Vet 8 8 10 

30 Ruang Kelas 9 B Gedung 

Veteran 8 

8 10 

31 Ruang Kelas 9 C Gedung 

Veteran 8 

8 10 

32 Ruang kelas 9 D Gedung VET 9 9,1 9,3 

33 Ruang kelas 9 E Gedung VET 9 9,1 9,3 

34 Ruang Kelas 9 F Gedung VET 9 9,1 9,3 

35 Ruang Keterampilan Gedung VET 

25 

15,5 9,4 

36 TEMPAT PENGOMPOSAN Gedung VET 

13 

8,9 4,25 

37 WC Kepala sekolah Veteran 2 1 1,5 

Sumber Data: Dokumentasi TU SMPN 7 Palu. 2024/2025 
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B. Hasil Penelitian  

1. Penerapan Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 7 Palu 

SMPN 7 Palu menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning 

pada mata pelajaran PAI. Berdasarkan hasil pengamatan penulis di SMPN 7 Palu, 

Implementasi yang dilakukan oleh guru pada model Problem Based Learning ini 

melalui tiga tahapan, yang pertama tahap pendahuluan, tahap pelaksanaan/inti, dan 

tahapan akhir penutup.3 Untuk lebih jelasnya terkait langkah-langkah guru dalam 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut: 

a. Tahap Pendahuluan  

Tahapan pendahuluan dalam pembelajaran Problem Based Learning 

dimulai dengan persiapan menyeluruh oleh guru. Sebelum kegiatan belajar dimulai, 

guru menyiapkan perangkat ajar RPP/Modul ajar, materi pendukung, media 

pembelajaran, serta lembar kerja peserta didik. Persiapan ini memastikan 

pembelajaran berlangsung dengan baik dan terarah. 

Hal demikian sesuai dengan apa yang telah dikatakan oleh Bapak Usman 

Al-Haq selaku guru PAI kelas VIII SMPN 7 Palu, berdasarkan dari hasil 

wawancaranya beliau mengatakan: 

Kalau dari saya sendiri biasanya RPP itu sudah dari jauh-jauh hari kita 

sudah buat, kemudian ya dipakai biasanya beberapa kali maksudnya dipakai 

langsung dalam misalnya satu semester itu sudah ada memang untuk RPP 

kedepannya, RPP untuk beberapa bulan kedepannya untuk materi-materi 

kedepannya. jadi untuk tiap materi itu sudah dipersiapkan memang.4 

 
3Hasil Observasi Kelas VIII.D dengan Guru PAI SMPN 7 Palu, tanggal 6 Agustus 2024 
4Usman Al-Haq, Guru PAI, di Ruang Guru SMPN 7 Palu, tanggal 12 Agustus 2024 
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Kegiatan pembelajaran diawali dengan guru memberikan salam kepada 

peserta didik Setelah itu guru menginstruksikan pada peserta didik untuk 

mengondisikan kelas, seperti merapikan meja dan pakaian yang belum rapi. Setelah 

semuanya rapi selanjutnya dilakukan doa bersama untuk memulai pembelajaran. 

Setelah itu, guru menanyakan kabar peserta didik untuk menciptakan kedekatan 

emosional dan mengetahui kondisi peserta didik. Langkah berikutnya melakukan 

absensi guna memastikan kehadiran peserta didik yang akan mengikuti 

pembelajaran.  

Kemudian, guru memulai apersepsi dengan mengajak peserta didik 

mengingat kembali pelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan sebelumnya. 

Setelah itu guru memberikan rangsangan untuk menarik perhatian peserta didik 

terhadap topik yang akan dipelajari, namun tidak langsung menyebutkan judul 

materinya. Setelah peserta didik mulai tertarik dan memahami arah pembelajaran, 

guru menjelaskan tujuan dari pembelajaran tersebut. Pada kelas VIIID, materi yang 

sedang dibahas adalah tentang “Iman Kepada Kitab-Kitab Allah”. 

b. Tahap inti 

Tahapan kedua dalam penerapan model Problem Based Learning adalah 

kegiatan inti. Sebagaimana sesuai dengan langkah-langkah atau sintaks 

pembelajaran pelaksanaan Problem Based Learning (PBL), yaitu: 

1) Mengarahkan peserta didik untuk berfokus pada masalah-masalah tertentu. 

Guru memulai dengan melakukan memberikan pengantar materi tentang 

iman kepada kitab-kitab Allah, sekaligus memancing perhatian peserta didik 

melalui contoh kasus atau persoalan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. 
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Setelah itu, guru menjelaskan secara singkat alur pembelajaran yang akan 

dilakukan.  

2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar 

Selanjutnya peserta didik dibagi ke dalam kelompok. Guru hanya bisa 

membagi kelas menjadi 4 kelompok saja masing-masing kelompok diberikan topik 

masing-masing 4 kitab Allah swt, yaitu kelompok 1 membahas kelompok kitab 

Zabur, kelompok 2 membahas kitab taurat, kelompok 3 membahas tentang kitab 

injil, dan kelompok 4 membahas kitab Al-quran. Setelah diberikannya topik 

tersebut guru kemudian memberikan waktu 5-10 menit kepada masing-masing 

kelompok untuk memahami dan mempelajari isi topik yang telah diberikan. 

Hasil observasi tersebut memiliki kesamaan dengan hasil wawancara 

dengan guru PAI, beliau mengatakan: 

Langkah-langkahnya tentu kita harus mempersiapkan materi. Materi yang 

anak-anak akan membahas nanti, Kita berikan mereka kita bagi kelompok, 

Kita berikan mereka kepala-kepala materi yang mereka akan bahas pada 

saat kita membahas masalah kitab-kitab. Kelompok ini dibantu untuk 

membahas tentang kitab injil, kelompok lainnya membahas kitab taurat, 

kelompok kitab zabur sampai pada kelompok kitab Al-Quran.5 

Adapun topik permasalahan yang ditemukan oleh masing-masing kelompok 

diantaranya yaitu: 

Tabel 4.5  

Topik Permasalahan  

Kelompok Permasalahan 

Kelompok 1 (Kitab Zabur) - Apa yang diketahui kitab zabur? 

- Siapa yang menerima? 

 
5Usman Al-Haq, Guru PAI, di Ruang Guru SMPN 7 Palu, tanggal 12 Agustus 2024 
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- Bagaimana kitab zabur berhubungan dengan 

kehidupan nabi yang menerimanya? 

Kelompok 2 (Kitab Taurat) - Siapa yang menerima kitab taurat? 

- Apa saja isi penting dari kitab taurat? 

- Bagaimana hukum-hukum dalam taurat 

mempengaruhi kehidupan Bani Isrsil? 

Kelompok 3 (Kitab Injil) - Siapa penerima kitab injil? 

- Apa yang menjadi ajaran utama dalam kitab 

Injil? 

- Bagaimana sebagai umat Islam memandang 

kitab injil? 

Kelompok 4 (Kitab Al-

Quran) 

- Siapa yang menerima kitab Al-Quran? 

- Mengapa  Al-Quran istimewa dibandingkan 

kitab-kitab sebelumnya? 

- Bagaimana mengamalkan ajaran Al-Quran 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 

3) Membimbing penyelidikan individual maupun kelompok 

Pada tahap berikutnya, peserta didik dengan bimbingan guru secara mandiri 

mencari jawaban atas permasalahan yang mereka susun melalui proses diskusi 

kelompok. Setelah mereka menetapkan jawaban sementara untuk setiap 

permasalahan, dalam tahap ini peserta didik berdiskusi untuk menentukan jawaban 

sementara berdasarkan data yang telah mereka kumpulkan sebelumya. Mereka 

saling bertanya, berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk mencapai 
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kesepakatan. Selama proses ini, guru mengelilingi semua kelompok untuk 

membimbing peserta didik yang mengalami kesulitan. 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Usman Al-Haq selaku guru PAI 

Kelas VIII SMPN 7 Palu, beliau menjelaskan bahwa; 

Biasanya saya kasih gambaran-gambaran, tapi itu kayak, saya merintah, 

wah itu, pak, tidak ada yang menjawab. Tentu mereka diberikan kesempatan 

untuk mencari terlebih dahulu, coba cari dulu. Misalnya, dikasih soal, 

jawabannya itu ada di yang kalian pelajari, Ketika mereka tidak dapat, kita 

berikan gambaran-gambaran yang di sekitar kita dalam keadaan di luar dan 

sebagainya kehidupan kita sehari-hari.6 

Pada tahap ini, peserta didik menggunakan kemampuan berpikir kritis untuk 

menyusun argumen, mempertimbangkan berbagai sudut pandang. Mereka 

berdiskusi untuk menentukan jawaban atas permasalahan yang dibahas, serta 

menggunakan kemampuan analisis untuk mengidentifikasi jawaban berdasarkan 

hasil yang telah mereka teliti. 

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Tahap selanjutnya adalah mempresentasikan hasil jawaban, dimana setiap 

kelompok menyampaikan hasil diskusi mereka. Guru memberikan intruksi kepada 

peserta didik untuk memaparkan jawaban yang telah mereka diskusikan 

sebelumnya. Selama presentasi berlangsung, guru mengamati dan mengawasi 

jalannya kegiatan, serta memberikan penilaian terhadap apa yang telah 

dipresentasikan. Guru juga memfasilitasi sesi tanya jawab untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik.  

 
6Usman Al-Haq, Guru PAI, di Ruang Guru SMPN 7 Palu, tanggal 12 Agustus 2024 
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Mengenai tahap pelaksanaan presentasi di atas, sebagaimana sesuai dengan 

wawancara yang dilakukan oleh Bapak Usman Al-Haq selaku guru PAI Kelas VIII 

SMPN 7 Palu, beliau mengatakan bahwa: 

Tentu kalau kita dalam anak-anak ini kan berbeda-beda mereka, makanya 

biasanya saya pisahkan. anak ini yang aktif di kolompok satu dua orang di 

sini, sisanya itu biasanya yang diam-diam. Dan mereka yang diam-diam itu 

kemudian memanfaatkan temannya yang aktif itu untuk bagaimana supaya 

bisa juga ikut aktif. Permasalahannya kalau misalnya teman-teman yang 

kelompokkan yang pintar semua nanti yang lain itu cuman diam tidak bisa. 

Makanya biasanya saya intruksikan harus semua tahu, bukan cuma yang 

bicara nanti jadi kalau ditanya sama kelompok lain, kamu harus tahu bukan 

cuma ketua kelompoknya yang tahu.7 

Tabel 4.6  

Hasil Jawaban oleh Peserta Didik VIII.D 

Kelompok Jawaban  

Kelompok 1 (Kitab Zabur) - Kitab Zabur adalah kitab yang diturunkan 

oleh Allah swt. Kepada Nabi Daud a.s 

- Sebagai nabi dari bani israil. Nabi Daud 

menggunakan kitab taurat untuk memutus 

perkara-perkara orang yahudi. Namun, 

kepada Nabi Daud a.s,  Allah swt. Juga 

menurunkan kitab zabur. Menurut imam 

qurtubi kitab zabur berisi hukum perkara 

seperti taurat 

Kelompok 2 (Kitab Taurat) - Kitab taurat diturunkan kepada Nabi Musa a.s 

- Allah swt. Berfirman dalam QS. Al-

Maidah;44 bahwa kitab Taurat merupakan 

petunjuk bagi Nabi Musa as. Dan nabi-nabi 

 
7Usman Al-Haq, Guru PAI, di Ruang Guru SMPN 7 Palu, tanggal 12 Agustus 2024 
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dari Bani Israil sesudahnya, sampai kepada 

Nabi Isa a.s. 

- Kitab Taurat diturunkan sebagai pedoman 

bagi Bani Israil, yang kemudian disebut 

sebagai bangsa Yahudi. Kitab Taurat 

diguanakan hanya untuk memutuskan perkara 

dari bani Israil. 

Kelompok 3 (Kitab Injil) - Nabi Isa a.s 

- Kitab Injil berisi petunjuk dan pengajaran 

baru, salah satunya adalah ajaran yang 

memberitahukan bahwa akan muncul seorang 

Nabi yang mempunyai sifat mulia. 

- Kita sebagai umat Islam harus saling 

menghargai satu sama lain walau berbeda 

keyakinan. 

Kelompok 4 (Kitab Al-

Quran) 

- Kitab Al-Quran merupakan wahyu Allah swt. 

Yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 

saw. 

- Al-Quran memiliki sejarah yang berbeda 

dengan kitab-kitab lainnya. Setelah Nabi 

Muhammad wafat, Al-Quran segera 

dibukukan dengan ketelitian yang amat ketat 

sehingga keaslian Al-Quran tetap terjaga. 

- Dengan berbuat amal yang diperintahkan dan 

menjauhi larangan-Nya. Contohnya dengan 

rajin belajar dan saling menghargai sesama. 
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5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

Pada tahap ini, peserta didik mengasah kemampuan beragumen dengan 

menjelaskan dan menjawab pertanyaan dari kelompok lain, selain itu juga melatih 

rasa percaya diri mereka saat mempresentasikan hasil kerja kelompok di hadapan 

banyak orang. 

c. Tahap Penutup 

Tahap ketiga dalam proses pembelajaran adalah kegiatan penutup, yang 

sering disebut sebagai tahap refleksi dan evaluasi. Kegiatan ini dilakukan di akhir 

pembelajaran untuk merefleksikan, menilai dan mengevaluasi aktivitas atau 

kejadian yang berlangsung selama proses belajar. 

Pada tahap ini, guru melakukan penilaian berdasarkan berbagai aspek, 

seperti tingkat keaktifan peserta didik, kualitas jawaban atas pertanyaan yang telah 

diberikan, dan aspek lain yang relevan selama proses pembelajaran. Hal ini 

menurut penjelasan yang disampaikan langsung oleh Bapak Usman Al-Haq selaku 

guru PAI Kelas VIII SMPN 7 Palu, beliau mengatakan bahwa: 

Biasanya di akhir pemelajaran saya suka kasih pertanyaan begitu kalau 

untuk ujian yang tetap akan diadakan pendapatan ujian diakhir materi, setiap 

masuk itu di pembahasan tetap saya akan tanya-tanya ulang mereka. kalau 

aspek yang Bapak nilai yang mulai dari pemahaman materi mereka 

kemudian dia tentu sikap-sikap mereka, tiga keterampilan itu biasanya ada 

anak-anak yang juga rajin mereka tampil di depan itu kan termasuk aspek 

keterampilan, aktif mereka berbicara.8 

 

 
8Usman Al-Haq, Guru PAI, di Ruang Guru SMPN 7 Palu, tanggal 12 Agustus 2024 
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2. Implikasi dari Penerapan Problem Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 7 

Palu 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat penerapan Problem Based Learning 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PAI kelas VIII di 

SMPN 7 Palu. Sehingga, implikasi dari penerapan model ini diharapkan mampu 

membangun partisipasi aktif peserta didik dalam belajar, berpikir kritis, menambah 

pemahaman dan menyelesaikan masalah yang relevan. 

Berdasarkan wawancara dengan peserta didik kelas VIII SMPN 7 Palu, pada 

pertanyaan mengenai perasaan peserta didik apabila gurunya menggunakan model 

Problem Based Learning, salah seorang peserta didik kelas VIII yang bernama Alya 

Salsabilla menyampaikan pendapatnya: 

Menurut saya, Senang jika guru menerapkan PBL soalnya gitu dikasih 

reward maksudnya ya supaya lebih semangat lagi. Dampaknya kita lebih 

jauh memahami apa yang dijelaskan, karena ada di materi juga kan, sudah 

lumayan sempurna. kita dapat mudah memahaminya, karena kita sudah bisa 

memahami jadi kita mendapatkan kemudahan begitu. Rasanya kayak kita 

diajar untuk lebih mandiri karena untuk cari jawaban sendiri kan, 

memperoleh jawaban sendiri kan memperoleh jawaban sendiri.9 

Sejalan dengan pendapat tersebut, peserta didik bernama Moh. Restu juga 

mengatakan hal yang sama sebagai berikut: 

Senang sekali kalau guru menggunakan PBL, Kalau dari situ kita bisa 

memahami pembelajaran karena kalau misalnya ada masalah, jadi setiap 

permasalahan selalu ada yang bisa pecahkan. Yang saya rasakan lebih 

paham, Karena kan lebih menantang, ternyata pas dilakukan gampang juga. 

 
9Alya Salsabilla, peserta didik, di SMPN 7 Palu, tanggal 7 Agustus 2024 
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Kalau saya Belajar tentang model begini dapat meningkatkan pemikiran, 

dapat meningkatkan pemahaman, sama memecahkan setiap masalah.10 

Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa mereka 

peserta didik cenderung lebih menyukai dan merasa lebih paham jika guru 

menerapkan model PBL. Beberapa di antara salah satunya menyatakan bahwa 

mereka lebih senang, sementara yang lainnya juga menyatakan senang, dan tidak 

ada yang mengungkapkan ketidaksenangan. Sehingga penerapan model Problem 

Based Learning sangat bermanfaat dalam proses pembelajaran, karena dapat 

mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan nyata dan peserta didik menjadi 

lebih aktif dalam belajar. 

C. Pembahasan Penelitian  

1. Penerapan Problem Based Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 7 Palu 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh di SMPN 7 Palu melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi ditemukan bahwa kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru PAI, Bapak Usman Al-Haq, S.Pd, menggunakan model 

Problem Based Learning dalam proses pembelajaan. Model ini bertujuan untuk 

mendorong peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan 

dukungan dari guru dan fasilitas yang ada. Peserta didik dibagi dalam kelompok 

untuk bekerja sama menemukan solusi atas masalah yang dihadapi, mengumpulkan 

data dan menguji sementara jawaban mereka sebelum menyimpulkan. Hasil kerja 

 
10Moh. Restu, peserta didik, wawancara oleh penulis di SMPN 7 Palu, tanggal 7 Agustus 

2024 
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kelompok kemudian dipresentasikan dan dinilai oleh guru, sehingga peserta didik 

aktif berperan sebagai pemecah masalah.  

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis di SMPN 7 Palu melalui 

observasi, ditemukan bahwa proses pembelajaran yang dilakukan telah 

mencerminkan karakteristik model problem based learning. Dalam model ini, 

peserta didik menjadi pusat pembelajaran. Mereka memahami materi yang 

disampaikan oleh guru, kemudian mengidentifikasi sendiri suatu permasalahan 

yang akan mereka pelajari lebih lanjut secara mandiri bersama kelompok masing-

masing.11  

Penerapan problem based learning di SMPN 7 Palu telah berjalan dengan 

baik dan sesuai dengan karakteristiknya. Model ini berhasil membuat peserta didik 

lebih terlibat dalam proses pembelajaran, terutama saat proses mencari data atau 

informasi secara mandiri, serta mampu menemukan solusi atas permasalahan yang 

mereka kaji dengan menggunakan sumber data yang dapat dipercaya. Selain itu, 

model ini juga membantu peserta didik menjadi lebih percaya diri saat 

mempresentasikan hasil diskusi mereka. Proses pembelajaran ini sukses 

mendorong peserta didik untuk berpikir kritis, logis, dan terstruktur sepanjang 

kegiatan belajar mengajar berlangsung. Implementasi model problem based 

learning ini sangat relevan pada mata pelajaran PAI karena membantu peserta didik 

memahami isi dan fungsi kitab-kitab Allah, mengetahui kitab-kitab Allah yang 

wajib diimani, serta mampu menerapkan nilai-nilainya dalam kehidupan sehari-

hari. 

 
11Hasil Observasi Kelas VIII.D dengan Guru PAI SMPN 7 Palu, tanggal 6 Agustus 2024 
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2. Implikasi dari Penerapan Problem Based Learning Terhadap Hasil 

Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran PAI Kelas VIII di SMPN 7 

Palu 

Hasil penelitian di SMPN 7 Palu yang dilakukan melalui observasi dan 

wawancara memperlihatkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Penerapan model ini memiliki 

dampak positif yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik, 

selain itu juga mampu memotivasi peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Dengan model ini mampu meningkatkan hasil belajar karena 

melibatkan langsung peserta didik dalam proses pembelajaran, sehingga mereka 

lebih berani menyampaikan pendapat, mengembangkan ide, dan semangat 

membangun potensi diri mereka. Oleh karena itu, menurut informan penerapan 

model Problem Based Learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

Namun tidak semua peserta didik mampu menguasai seluruh karakteristik 

tersebut. Beberapa peserta didik belum mampu memaksimalkan kemampuan 

mereka karena adanya keraguan dan kurang percaya diri.  

Berdasarkan pengamatan penulis di kelas VIII.D SMPN 7 Palu, indikator 

ketercapaian hasil belajar telah diterapkan secara baik dalam setiap pembelajaran 

dengan menggunakan model Problem Based Learning. Hal ini mencakup indikator 

mengingat, memahami, mengaplikasikan, menganalisis, mengevaluasi dan 
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mengkreasi. Namun, beberapa peserta didik masih mengalami kelemahan dalam 

kemampuan menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.12 

Namun demikian, model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik karena dapat meningkatkan motivasi dan 

semangat peserta didik dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Seperti hasil 

data nilai peserta didik dalam tabel di bawah ini.  

Tabel 4.7  

Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII.D 

NO.  NAMA PESERTA DIDIK NILAI 

1.  Ahmad Rifaldi 80 

2.  Alya Salsabilla 90 

3.  Anugrah Revansyah 75 

4.  Asyfa Kirana 90 

5.  Fadil Mohamad 80 

6.  Fika Rusida 80 

7.  Fitransyah Rasid Ismail 75 

8.  Hadi Febriansyah 80 

9.  Junita Adelia Sabirina Putri 85 

10.  Khalifah Nurhidayah 90 

11.  Khanza Putri Azila 90 

12.  Meisa Bilkisty 90 

13.  Moh. Al Aqfa 80 

14.  Moh. Restu 90 

15.  Mohamad Fazril 85 

16.  Muh. Fairus 80 

17.  Muh. Haikal Yuserante 80 

18.  Muhammad Iktiar Azam 80 

 
12Hasil Observasi Kelas VIII.D dengan Guru PAI SMPN 7 Palu, tanggal 6 Agustus 2024 
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19.  Nur Aisyah A. Lasimpuan 90 

20.  Putri Lestari 85 

21.  Regina Wijayanti 85 

22.  Rehan Syahputra 80 

23.  Siti Zahira 85 

24.  Zahwa Adelia Maharani 85 

Sumber Data : Hasil Belajar Peserta Didik Kelas VIII.D 

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada tabel di atas, pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) dikatakan baik, hal tersebut karena peserta didik 

cukup termotivasi dalam mengikuti pembelajaran karena terlibat langsung secara 

aktif, sehingga hasil belajar peserta didik memiliki nilai yang cukup memuaskan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan yang menggabungkan teori dan hasil temuan di lapangan, 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL) pada pembelajaran PAI 

di SMPN 7 Palu telah berjalan dengan baik dan sesuai dengan prosedur. 

Dimulai dari tahap pendahuluan, tahap inti/pelaksanaan hingga tahap akhir 

penutup. Dan juga sesuai dengan sintaks pelaksanaan Problem Based 

Learning yaitu pertama, guru mengarahkan peserta didik untuk berfokus 

pada masalah-masalah tertentu, memperkenalkan topik masalah yang akan 

diselesaikan. Selanjutnya, fase kedua mengorganisasi peserta didik untuk 

belajar, peserta didik dibagi beberapa kelompok untuk mengamati dan 

menganalisis permasalahan yang diberikan dengan bimbingan guru. 

Kemudian fase ketiga, membimbing penyelidikan individual maupun 

kelompok. Lalu fase keempat, Hasil kerja kelompok kemudian 

dipresentasikan di hadapan teman sekelas, dan pembelajaran diakhiri 

dengan penguatan, motivasi, salam dan doa. Namun, tahap penutup 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, yang meliputi 

refleksi dan evaluasi, belum dilaksanakan secara optimal akibat 

keterbatasan waktu dalam proses pembelajaran.  
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2. Implikasi dari penerapan model Problem Based Learning memberikan 

dampak positif pada hasil belajar peserta didik dengan menunjukkan 

perkembangan yang baik, terutama saat diterapkannya model ini. Indikator 

ketercapaian hasil belajar telah dicapai oleh peserta didik secara baik, hal 

ini mencakup indikator mengingat, memahami, mengaplikasikan, 

menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi. Namun, terdapat beberapa 

indikator kemampuan yang belum maksimal. Hal ini disebabkan rendahnya 

minat belajar, keraguan, serta kurangnya rasa percaya diri pada beberapa 

peserta didik. Meskipun demikian, guru berhasil mengatasi kendala ini 

dengan memberikan bimbingan, motivasi, serta menciptakan suasana kelas 

yang kondusif selama proses pembelajaran. 

B. Implikasi Penelitian 

1. Untuk guru, penulis mengharapkan untuk memaksimalkan penerapan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan memperhatikan semua tahapan, 

termasuk tahap refleksi dan evaluasi, agar pembelajaran lebih efektif.  

Selain itu penulis mengharapkan guru untuk lebih sabar lagi dalam 

membimbing perlu memberikan motivasi tambahan serta membangun 

kepercayaan diri peserta didik yang kurang aktif atau ragu dalam 

berpartisipasi.   

2. Untuk Peserta Didik, perlu lebih aktif dan percaya diri dalam mengikuti 

setiap tahapan pembelajaran PBL, termasuk diskusi kelompok dan 

presentasi hasil. Peserta didik juga disarankan untuk meningkatkan 

kolaborasi dan komunikasi dalam teman kelompok agar hasil pembelajaran 
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lebih maksimal. Penulis berharap peserta didik dapat saling memotivasi 

teman-temannya untuk lebih semangat dalam belajar, aktif bertukar 

pendapat dan berbagi ilmu pengetahuan sehingga proses pembelajaran 

menjadi lebih aktif.  

3. Untuk Sekolah, disarankan perlu mendukung penerapan model PBL dengan 

menyediakan fasilitas belajar yang memadai, seperti alat peraga atau media 

pendukung. Memberikan pelatihan bagi guru tentang model pembelajaran 

inovatif, termasuk PBL agar implementasinya semakin efektif dan terarah.   

4. Untuk Penulis selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penulisan ini 

dengan fokus pada strategi untuk mengatasi hambatan dalam penerapan 

model PBL, seperti rendahnya minat belajar dan rasa kurang percaya diri 

peserta didik.  Disarankan untuk mengkaji efektivitas PBL pada mata 

pelajaran lain atau di jenjang pendidikan berbeda, sehingga dapat 

memberikan wawasan lebih luas terkait penerapan model ini.  
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 



 
 

 
 

Lampiran 1  

PEDOMAN OBSERVASI 

1. Observasi lingkungan SMPN 7 Palu 

2. Observasi keadaan guru dan staf di SMPN 7 Palu 

3. Observasi keadaan peserta didik di SMPN 7 Palu 

4. Observasi keadaan sarana prasarana di SMPN 7 Palu 

5. Observasi kurikulum di SMPN 7 Palu 

6. Observasi model pembelajaran di SMPN 7 Palu 

7. Observasi hasil belajar PAI di SMPN 7 Palu 

NO Objek Pengamatan Indikator 

1.  Pelaksanaan pembelajaran PAI Kondisi ruang kelas, 

suasana kegiatan 

pembelajaran, media dan 

alat pembelajaran. 

(termasuk RPP/Modul 

ajar)  

2.  Aktivitas pembelajaran PAI dengan 

Metode Problem Based Learning di 

Kelas.  

Perencanaan dan 

penjelasan penggunaan 

metode Problem Based 

Learning, langkah-langkah 

metode Problem Based 

Learning dalam 

pembelajaran PAI, alat dan 

media pendukung dalam 

proses pembelajaran, dan 

evaluasi.  

3.  Pelaku pembelajaran PAI dengan metode 

Problem Based Learning.  

Guru bidang studi PAI di 

SMPN 7 Palu, dan peserta 

didik kelas VIII  

4.  Faktor Pendukung dan Penghambat Faktor internal dan faktor 

eksternal 

5.  Implikasi pembelajaran PAI dengan 

Metode Problem Based Learning. 

Peserta didik dapat 

menguasai dan memahami 

materi pembelajaran yang 

dipelajari. 

 



 
 

 
 

Hasil Observasi Kelas 

Guru yang diamati : 

Kelas    : 

Tanggal   : 

Mata Pelajaran  : 

 

No.  Aspek-Aspek yang diamati Pemunculan Hasil 

yang diamati 

 

Deskripsi 

Ya Tidak 

Perencanaan Pembelajaran 

1. Guru membuat RPP    

2. Guru mengucapkan salam dan 

doa di awal pembelajaran 

   

3. Guru mengecek kehadiran siswa 

dan pengetahuan yang telah 

didapat sebelumnya 

   

4. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

kepada peserta didik 

   

5.  Guru menjelaskan Profil Pelajar 

Pancasila yang ingin dicapai 

dalam pembelajaran itu. 

   

6. Guru melakukan apersepsi    

7. Guru memberi motivasi kepada 

peserta didik 

   

8. Guru mengimplementasikan 

metode problem based learning 

   



 
 

 
 

untuk menjadikan peserta didik 

aktif 

9. Guru memakai banyak sumber 

belajar 

   

10. Guru menerapkan Langkah-

langkah pembelajaran sesuai 

dengan RPP 

   

11. Guru memberikan refleksi di 

akhir pembelajaran 

   

12. Guru memberikan kesimpulan di 

akhir pembelajaran 

   

13. Guru melakukan evaluasi di 

akhir pembelajaran 

   

14. Guru menggunakan bahasa lisan 

yang benar dan lancar 

   

Metode Pembelajaran 

15. Guru menggunakan metode 

problem based learning pada 

pembelajaran PAI 

   

16. Guru membagi kelompok dalam 

pembelajaran 

   

17. Guru memberikan instruksi 

kepada peserta didik untuk 

bekerja sama dengan 

kelompoknya untuk menemukan 

sebuah permasalahan 

   

18. Guru memberikan kesempatan 

peserta didik untuk bertanya 

   

19. Guru memberikan bimbingan 

kepada peserta didik untuk 

   



 
 

 
 

bekerja sama dalam kelompok 

dalam mengumpulkan data 

20. Guru mengintruksikan peserta 

didik untuk mempresentasikan 

hasil pertanyaan dan jawaban 

kelompoknya 

   

21. Guru mengecek pemahaman 

peserta didik dan memberikan 

umpan balik pembelajaran 

   

22. Guru memberikan apresiasi bagi 

kelompok yang sudah 

menyelesaikan tugas 

   

23. Guru melakukan kegiatan 

refleksi di akhir pembelajaran 

   

24. Guru memberikan kesimpulan 

secara menyeluruh di akhir 

pembelajaran 

   

25. Guru membaca doa dan 

mengucap salam di akhir 

pembelajaran 

   

Penilaian/Assesmen 

26. Guru menilai selama proses 

pembelajaran 

   

27. Guru menilai diakhir 

prmbelajaran 

   

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 

PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH SMPN 7 PALU 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMPN 7 Palu? 

2. Apa visi dan misi dari sekolah ini? 

3. Kurikulum apa yang diterapkan di SMPN 7 Palu? 

4. Program apa saja yang menjadi keunggulan di SMPN 7 Palu? 

5. Perkembangan apa yang ibu alami selama menjadi kepala Sekolah? 

6. Bagaimana peran Sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran? 

7. Bagaimana upaya Sekolah mengatasi permasalahan yang ada di lingkungan 

Sekolah? 

8. Bagaimana upaya ibu dalam menciptakan suasana Sekolah yang kondusif, 

bermutu dan nyaman selama proses pembelajaran? 

9. Bagaimana proses monitoring selama pembelajaran berlangsung? 

10. Bagaimana pendapat ibu mengenai metode Problem Based Learning? 

11. Apa saja yang di persiapkan oleh pihak sekolah terkait pelaksanaan penerapan 

pembelajaran Problem Based Learning? 

12. Apakah sarana dan prasarana di Sekolah sudah memadai untuk menerapkan 

metode Problem Based Learning? 

13. Aspek apa yang perlu dievaluasi dalam mengiplementasi Problem Based 

Learning? 

 

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA GURU PAI SMPN 7 PALU 

1. Perencanaan Pembelajaran  

a. Apakah bapak/ibu selalu mempersiapkan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) Sebelum mengajar? 

b. Apakah bapak/ibu dalam pembuatan RPP menggunakan pendoman atau 

membuat sendiri? 

c. Apa saja sumber pembelajaran yang bapak/ibu gunakan dalam mengajar? 

d. Media apa yang digunakan bapak/ibu dalam pembelajaran?  

e. Bagaimana penyusunan langkah-langkah dalam pembelajaran meliputi 

pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup? 

f. Dalam hal evaluasi pembelajaran, bagaimana sistem evaluasi yang 

bapak/ibu lakukan di dalam pembelajaran? 

2. Tahapan pada Metode Problem Based Learning 

a. Apakah bapak/ibu selalu memakai metode Problem Based Learning dalam 

mapel PAI? Atau memakai metode lain? 

b. Apa saja langkah-langkah bapak/ibu dalam menerapkan metode Problem 

Based Learning dalam mapel PAI? 

c. Bagaimana orientasi atau pengenalan yang bapak/ibu lakukan sebelum 

memulai pembelajaran PAI?  

d. Bagaimana cara bapak/ibu memberikan berbagai masalah dalam bentuk 

soal materi PAI yang mengandung teka-teki yang dapat menstimulus 

peserta didik agar lebih tertantang untuk menemukan jawabannya?  



 
 

 
 

e. Bagaimana bapak/ibu menginstruksikan peserta didik dalam 

mencari/mengolah sumber data? Sumber mana saja yang bisa didapat? 

f. Bagaimana upaya bapak dalam mengorganisasi peserta didik untuk saling 

berdiskusi? 

g. Bagaimana upaya bapak/ibu pada peserta didik yang kurang responsif dan 

apresiatif terhadap permasalahan yang diberikan?  

h. Bagaimana upaya bapak/ibu untuk membantu peserta didik dalam menguji 

hipotesis yang mereka temukan?  

i. Bagaimana peran bapak/ibu saat para peserta didik merumuskan 

kesimpulan, karena pada tahap ini mereka kebingungan dengan berbagai 

jawaban yang didapatkan?  

j. Bagaimana cara bapak/ibu mengintruksikan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil jawabannya di teman kelasnya, disamping sisi 

untuk melatih mental mereka berbicara di depan kelas?  

k. Bagaimana cara bapak/ibu melakukan kegiatan refleksi diakhir 

pembelajaran?  

3. Penilaian  

a. Bagaimana proses penilaian yang bapak/ibu lakukan dalam metode 

Problem Based Learning ini di awal atau di akhir pembelajaran?  

b. Bagaimana alur penilaiannya, aspek apa saja yang bapak/ibu nilai pada 

peserta didik? 

 

 



 
 

 
 

4. Faktor 

a. Apa saja faktor pendukung yang bapak/ibu rasakan selama memakai 

metode Problem Based Learning ini dalam mata pelajaran PAI?  

b. Apa saja faktor penghambat yang bapak/ibu rasakan selama memakai 

metode Problem Based Learning ini dalam mata pelajaran PAI? 

5. Kemampuan Peserta Didik 

a. Apa implikasi dari penggunaan metode Problem Based Learning ini dalam 

mata pelajaran PAI? 

b. Apakah peserta didik senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran 

dengan menggunakan metode Problem Based Learning ini? 

c. Apakah dengan menggunakan Problem Based Learning peserta didik 

lebih aktif dalam pembelajaran? 

d. Apakah hasil belajar peserta didik dapat meningkat dengan digunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI? 

e. Bagaimana kemampuan pemahaman peserta didik meningkat aat 

bapak/ibu mengimplementasikan metode Problem Based Learning? 

f. Bagaimana kemampuan percaya diri peserta didik saat bapak/ibu 

mengimplementasikan metode Problem Based Learning?  

g. Aspek apa saja yang perlu di evaluasi dalam mengimplementasi Problem 

Based Learning?  

 



 
 

 
 

PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK KELAS VIII SMPN 7 

PALU 

1. Perencanaan Pembelajaran  

a. Apa saja sumber pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran? 

b. Media apa yang kalian gunakan dalam pembelajaran?  

c. Apakah guru menerapkan langkah-langkah dalam pembelajaran yang 

meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup? 

d. Dalam hal evaluasi pembelajaran, bagaimana sistem evaluasi yang 

dilakukan dalam pembelajaran? 

6. Tahapan pada Metode Problem Based Learning 

a. Apa saja langkah-langkah dalam menerapkan metode Problem Based 

Learning dalam mapel PAI? 

b. Bagaimana orientasi atau pengenalan yang guru lakukan sebelum memulai 

pembelajaran PAI?  

c. Bagaimana cara kalian peserta didik untuk mempresentasikan hasil 

jawaban di teman kelas?  

d. Apakah cara guru melakukan kegiatan refleksi diakhir pembelajaran?  

e. Apakah guru diakhir pembelajaran memberikan kesimpulan secara 

keseluruhan mengenai materi pembelajaran yang diberikan?  

7. Faktor 

a. Apa saja faktor pendukung yang kalian rasakan selama memakai metode 

Problem Based Learning ini dalam mata pelajaran PAI?  



 
 

 
 

b. Apa saja faktor penghambat yang kalian rasakan selama memakai metode 

Problem Based Learning ini dalam mata pelajaran PAI?  

8. Kemampuan Peserta Didik 

a. Apa implikasi dari penggunaan metode Problem Based Learning ini dalam 

mata pelajaran PAI? Adakah manfaat yang kalian peroleh setelah 

mengikuti pembelajaran PAI? 

b. Apakah kalian senang dan antusias dalam mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning ini? Apakah guru 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan? 

c. Apakah adik memahami materi yang disampaikan guru PAI dengan 

menggunakan metode Problem Based Learning? 

d. Apakah adik merasakan kemampuan menganalisis dan mengorganisasi 

kelompok saat dilakukan pembelajaran Problem Based Learning dalam 

pembelajaran PAI?  

e. Bagaimana kemampuan memecahkan masalah kalian saat 

mengimplementasikan metode Problem Based Learning? 

f. Bagaimana pengalaman belajar adik Pada mapel PAI dengan 

menggunakan Problem Based Learning? Apakah adik mengalami 

peningkatan hasil belajar dengan diterapkannya metode Problem Based 

Learning?  
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A. WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Nama   : Rahmawati, S.Pd., MPd. 

Jabatan  : Kepala Sekolah 

Hari/tanggal  : Selasa, 15 Oktober 2024 

Tempat  : SMPN 7 Palu 

Peneliti Bismillahirrahmanirrahim Ibu Perkenalkan nama saya 

Aisyah Zahratunnisa dari program studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Minta izin 

waktunya Ibu sebentar Untuk melakukan interview 

penelitian saya yang berjudul “Penerapan Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam 

Pembelajaran PAI kelas 8 di SMPN 7 Palu”. Jadi, untuk 

pertama, boleh Ibu perkenalkan nama dulu, terus selama 

menjadi kepala sekolah dari tahun berapa dan sudah berapa 

tahun? 

Narasumber  Bismillahirrahmanirrahim. Assalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. Saya Rahmawati, S.Pd., MPd. bertugas di SMP 

Negeri 7 Palu sebagai Kepala Sekolah sejak tahun 2021 bulan 

Oktober sampai sekarang. 

Peneliti Bagaimana sejarah berdirinya SMPN 7 Palu? 

Narasumber  Karena saya ini kepala sekolah yang ke-9, kemudian kalau sejarah 

berdirinya SMN 7 Palu, lebih lengkapnya bisa dibuka webnya, 

web sekolah yang kami ketahui bahwa sekolah ini berdiri sejak 

tahun 1984 berdiri jadi sampai sekarang sudah 9 kepala sekolah. 

Peneliti Apa visi dan misi dari sekolah ini? 

Narasumber  Visi-misi sekolah juga bisa dilihat sebenarnya tampak di papan-

dinding sekolah. Jadi yang jelasnya visi kami itu berakhlak mulia, 

unggul dalam prestasi dan berwawasan lingkungan jadi ada tiga 

penjabarannya pada misinya itu ada meng-cover semua tentang 

berakhlak mulia, unggul dalam prestasi dan berwawasan 

lingkungan lebih jelasnya bisa kalian lihat di literasi dinding 

sekolah. 



 
 

 
 

Peneliti Selanjutnya perihal kurikulum. Kurikulum apa yang 

diterapkan di SMPN 7 Palu? 

Narasumber  Sekarang sudah 100% atau kelas 7, 8 dan 9 kurikulum merdeka. 

Peneliti Itu sejak tahun berapa ibu? 

Narasumber  Kan bervariasi, tahun kemarin kami masih 2 kurikulum, tahun 

ajaran 2022-2023 itu masih 2 kurikulum, yaitu kurikulum K13 

untuk kelas 9 dan kurikulum Merdeka untuk kelas 7 dan 8. 

Tahun ini kami di tahun pelajaran 2023-2024 kami sudah 

mengampu murni kurikulum Merdeka artinya mulai dari kelas 7, 

8, dan 9. 

Peneliti Program apa saja yang menjadi keunggulan di SMPN 7 Palu? 

Narasumber  Program keunggulan sekolah tidak ada yang mendasar, 

maksudnya tidak ada hanya satu. Kami meng-cover semua hal 

yang berpontensi baik dari sekolah kami, diantara program yang 

kami terapkan itu ada beberapa ya, misalnya litnum kasih itu 

literasi, numerasi, dan karakter siswa. kemudian kami juga punya 

program sekolah adiwiyata yang tahun ini Alhamdulillah menjadi 

sekolah adiwiyata nasional, satu-satunya dari Provinsi Sulawesi 

Tengah. Kemudian kami juga mempunyai program sekolah sehat, 

kami juga mempunyai program sekolah magang sejak tahun 

2021. Dan sekarang sudah menjadi sekolah penipas untuk sekolah 

magang. juga sebagai sekolah pemodel, pemodelan dari sekolah 

magang. Kami juga punya program sekolah PJAS atau program 

jajanan anak sekolah jadi program jajanan aman untuk anak 

sekolah itu adalah program dari lintas Tektok di Provinsi 

Sulawesi Tengah. Itu saja yang saya bisa gambarkan di antara 

program-program lainnya. 

Peneliti Masya Allah sangat banyak ternyata program unggulan dari 

SMPN 7 Palu.  

Selanjutnya perkembangan apa yang ibu alami selama 

menjadi Kepala Sekolah? 



 
 

 
 

Narasumber  Saya kan sejak Oktober 2021. Kemudian kalau dari segi fisik, 

kami mendapatkan beberapa bangunan yang baru. Di antaranya 

adalah satu ruang TIK bersama fasilitas lainnya di luar komputer. 

Kami juga mendapatkan ruang UKS kemudian penambahan WC 

siswa, di tahun ini kami mendapatkan lagi bangunan RKB baru 

atau kelas baru untuk fisik semua kemudian kami juga 

memperbaiki fisik sekolah baik depannya, belakangnya, 

pengecetan, perawatan dan lainnya.  

Kalau dari segi pemutuan, kami saat ini guru-guru kami memiliki 

keterampilan yang semakin menunjukkan progres dalam hal 

mengajar sejak adanya sekolah magang. 

Jadi mereka sudah menerapkan pembelajaran yang melebihi dari 

abad 21. Mereka sudah menggunakan sistem pembelajaran 

GOCL spesifik. Dia punya model adalah model sekolah magang 

atau model yang dikembang oleh PSF atau Putra Sampurna 

Fondasion di Jakarta yang memiliki kredibilitas untuk 

pembelajarannya itu secara mendunia.  

Tahun 2022-2023 merupakan sekolah yang pertama kali pesat 

untuk penggunaan akun id. Di tahun yang sama kami juga 

menerapkan 100% untuk pelaksanaan ujian sekolah dengan 

menggunakan Android. 100% dibantu dengan penggunaan ini 

penggunaan komputer yang ada, bagian anak yang tidak 

memiliki. jadi sudah berbasis online kemudian soalnya pun sudah 

berbasis online dengan metode Google form.  

Kemudian kami juga sekali lagi sebagai sekolah magang ini 

memberikan dampak yang luar biasa untuk guru dan siswa 

kemudian keterampilan guru saat ini juga sudah semakin besar 

dalam hal pembelajaran bahkan mereka memiliki inovasi sendiri 

dalam penerapan pembelajaran di kelas, kemudian kami juga 

memiliki peningkatan nilai rapor yang tinggi dimana rapor kami 

di tahun ini sudah tidak ada yang merah jadi dia sudah biru, ada 

beberapa yang kuning atau oranye kemudian banyak sih hal-hal 

lain yang kami lakukan dan yang terbaru sekali kami meraih 

sebagai sekolah adiwiyata nasional untuk tahun ini mewakili 

provinsi Sulawesi terkhusus kota Palu. 



 
 

 
 

Peneliti Oke selanjutnya kan penelitian saya tentang metode problem-

based learning. Bagaimana pendapat ibu mengenai metode 

Problem Based Learning? 

Narasumber  metode pembelajaran dengan menggunakan PBL ini adalah 

sebuah metode pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 

Merdeka juga sesuai dengan apa penerapan yang seharusnya 

didapatkan oleh siswa. Dalam PBL itu permasalahan yang 

diperoleh berpusat pada siswa kemudian siswa pun juga yang 

akan memecahkan masalah itu secara aktif kemudian juga terjadi 

kolaboratif jadi masuk pembelajaran, grafik organisernya juga 

kooperatif learning nya kemudian guru juga bersifat sebagai 

fasilitator yang aktif maksudnya tidak hanya memberikan ini-ini 

tetapi guru juga harus memiliki kompetensi yang baik guna 

menunjang pembelajaran PBL ini di dalam prosesnya itu 

diperlukan pengembangan keterampilan siswa dengan kritisnya 

tingkat kemudian integrasi antar disiplin ilmu ini juga selaras 

dengan kepentingan pemerintah dan tujuan pendidikan nasional 

saat ini. 

Di dalamnya juga memuat tentang autentik atau kenyataannya di 

lapangan yang memang memungkinkan para peserta didik di 

kemudian hari itu dengan pembelajaran tersebut siap untuk pakai 

di dalamnya juga ada yang namanya refleksi dan evaluasi yang 

dilakukan untuk melihat nih sejauh mana. Jadi kalau sejauh 

mana temuan siswa yang diinginkan dalam proses pembelajaran 

PBL ini. saat ini model pembelajaran PBL ini sebenarnya bahkan 

agak berkaitannya dengan pembelajaran PJBL atau pembelajaran 

berasik proyek. Jadi sangat sesuai, sangat penting, sangat sesuai 

untuk proses pembelajaran di masa sekarang ini. 

Peneliti Apa  saja  yang di persiapkan oleh pihak sekolah terkait 

pelaksanaan penerapan pembelajaran Problem Based 

Learning? 

Narasumber  kami dari sekolah untuk pembelajaran PBL, kami muat dalam, 

kami kombinasi dalam penggunaan grafik organiser dan 

kooperatif learning, sehingga Kami sekolah harus 

mempersiapkan guru kami, memfasilitasi guru kami agar 

memiliki pengetahuan, kreativitas dan inovasi dalam penggunaan 



 
 

 
 

metode pembelajaran serta mendorong agar proses dan mutu 

Pembelajaran bagi peserta didik itu terakomodir dengan baik. Jadi 

itu yang kami lakukan sebenarnya. Jadi setiap satu tahun anggaran 

itu kami siapkan untuk IHT. Dan setiap bulan kami itu melakukan 

yang namanya pembelajaran mandiri pada PMM melalui 

kelompok belajar. Kelompok belajar kami bernama Ki Hajar. Jadi 

kemudian pada siswa kami memberikan ruang yang sebesar-

besarnya untuk mengeksplor diri, mengeluarkan bakat dan 

minatnya agar dia dari problem yang dia temukan bisa oh saya 

harus lakukan apa, lalu solusinya bagaimana dan hasilnya untuk 

apa. 

Peneliti Bagaimana proses berjalannya Problem Based Learning di 

sekolah ini? Apakah berjalan dengan baik atau masih ada 

kekurangan-kekurangan bagaimana proses berjalannya 

Narasumber  kamu kan bisa lihat sendiri ya selama ini di sekolah jadi mereka 

menerapkan untuk PBL nya dengan cara grafik organizer dan 

kooperatif learning jadi selaras tadi dengan delapan ya sintaks 

atau delapan langkah dalam PBL jadi berprogres bagus dan 

mantap. 

Peneliti Apakah sarana dan prasarana di Sekolah sudah memadai 

untuk menerapkan metode Problem Based Learning? 

Narasumber  ya sangat memadai kita memiliki semua kelas itu memiliki 

jaringan listrik dimana siswa dapat menggunakannya kemudian 

kami juga memiliki internet yang memadai dapat digunakan oleh 

guru dan siswa pada saat proses pembelajaran kemudian kami 

juga memiliki sarana infokus mislanya layar. Kemudian secara 

lingkungan itu juga bisa kita siswa atau guru mengadakan 

observasi untuk menemukan masalah kemudian menyelesaikan 

masalah kemudian keterampilan guru juga bagus menunjang. 

Peneliti Selanjutnya masih ada lagi bu, Bagaimana peran Sekolah 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran? 

Narasumber  dalam satu tahun kita itu melaksanakan tiga kali ya, jadi satu 

semester tiga kali jadi jumlahnya enam kali yang namanya 

observasi. Satu semester tiga kali, yaitu mulai dari program guru 

mengajar, kemudian cara guru mengajar, kemudian bagaimana 

guru memberikan asesmen, itu selalu dievaluasi. Jadi satu 



 
 

 
 

tahunnya itu enam kali, 6 kali dengan 3 macam observasi atau 

supervisi. Kemudian dalam setiap 6 bulan itu ada yang namanya 

PMM pada ed-link. Jadi guru melakukan pelatihan mandiri untuk 

meningkatkan kualitasnya. 

Jadi begitu cara kami untuk meng-observasi, meng-evaluasi. Jadi 

juga kami dalam satu tahun itu sebanyak tiga kali melakukan IHT, 

workshop kemudian di luar dari ya kegiatan guru perhatian atau 

workshop di luar sekolah ini. 

Peneliti Bagaimana upaya ibu dalam menciptakan suasana Sekolah 

yang kondusif, bermutu dan nyaman selama proses 

pembelajaran? 

Narasumber  Lebih detailnya sudah terjawab sebelumnya. Dan saya tambahkan 

sedikit kami selalu menjaga kebersihan dan kenyamanan sekolah. 

Selalu ramah dalam menerima tamu misalnya. 

Peneliti Adakah evaluasi setelah proses pembelajaran? 

Narasumber  Selalu ada, apalagi kurikulum Merdeka yang sudah ada di 

dalamnya refleksi dan evaluasi jadi setiap habis pembelajaran 

kalau di guru pasti dia akan melakukan refleksi bersama siswa. 

bersama guru antar guru juga, kemudian pada setiap proses 

observasi atau supervisi selalu ada refleksi. 

Peneliti Bagaimana proses monitoring selama pembelajaran 

berlangsung? 

Narasumber  setiap saat monitoring. 

Peneliti Yang terakhir, Aspek apa saja yang perlu di evaluasi dalam 

mengimplementasi Problem Based Learning? 

Narasumber  • Apakah guru sudah dapat menerapkan PBL ini dengan 

baik dan benar? 

• Kemudian sejauh mana proses pembelajaran ini 

memberikan dampak positif bagi siswa? 

Peneliti Terima kasih atas informasinya yang sangat berharga ini. terima 

kasih Bu saya akhiri, Wassalamualaikum Wr. Wb 

 

B. WAWANCARA GURU 



 
 

 
 

Nama   : Usman Al-Haq, S.Pd 

Jabatan  : Guru Pendidikan Agama Islam 

Hari/tanggal  : Senin, 12 Agustus 2024 

Tempat  : SMPN 7 Palu  

Peneliti Assalamualaikum, perkenalkan nama saya Aisyah 

Zahratunnisa dari program studi Pendidikan Agama Islam di 

UIN Datokarama Palu. Mohon maaf sebelumnya disini 

meminta waktunya Bapak untuk wawancara terkait 

penelitian saya dengan judul “Penerapan Problem-Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam 

Pembelajaran PAI kelas 8 di SMPN 7 Palu” jadi mohon maaf 

sebelumnya Pak boleh perkenalkan diri bapak terlebih 

dahulu 

Narasumber  perkenalkan nama saya adalah Pak Usman Al-Haq S.Pd. sarjana 

Pendidikan Agama Islam di dulu masih institut ya IAIN setelah 

lulus baru dirubah menjadi UIN Datokarama. Saya guru PAI juga 

di SMP 7 di Lasoani sebagai sarjana S1 PAI juga. Iya kemudian 

saya bertugas juga sebagai wali kelas di kelas 7C sekarang  

Peneliti baik terima kasih pak untuk pertama, Apakah bapak selalu 

mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP)/semacamnya Sebelum mengajar? 

Narasumber  kalau dari saya sendiri biasanya RPP itu sudah dari jauh-jauh hari 

kita sudah buat, kemudian ya dipakai biasanya beberapa kali 

maksudnya dipakai langsung dalam misalnya satu semester itu 

sudah ada memang untuk RPP kedepannya, RPP untuk beberapa 

bulan kedepannya untuk materi-materi kedepannya. jadi untuk 

tiap materi itu sudah dipersiapkan memang jadi kalau untuk 

dibawa ke kelas biasanya tidak sempat seperti biasanya tapi sudah 

ada yang disiapkan. 

Peneliti Apakah bapak dalam pembuatan RPP menggunakan 

pedoman atau membuat sendiri? 

Narasumber  bisa biasa menggunakan pedoman fleksibel juga ya kadang juga 

saya buat sendiri karena biasanya nanti ketika di lapangan saya 

punya kan sudah disiapkan dengan RPP misalnya, ketika nanti 



 
 

 
 

masuk di kelas itu, biasanya tidak sesuai metode di dalam RPP itu 

ternyata dalam kelas tidak seperti apa yang disebutkan dalam 

RPP. tetapi saya selalu ikut panduan 

Peneliti Apa saja sumber pembelajaran yang bapak gunakan dalam 

mengajar? 

Narasumber  untuk sumber pembelajaran yang Sumbernya ya buku-buku 

paket, paket PAI. 

Peneliti Media apa yang digunakan bapak dalam pembelajaran? 

Narasumber  Kadang juga, tapi sangat jarang ya menggunakan media-media. 

Seperti infokus, laptop, dan lain sebagainya. saya menggunakan 

itu. Tapi, Sangat jarang. Biasanya materi-materi khusus kayak 

pembinaan dan sebagainya saya pakai Video. 

Peneliti Bagaimana penyusunan langkah-langkah dalam 

pembelajaran apakah meliputi pendahuluan, kegiatan inti, 

dan penutup? 

Narasumber  berdasarkan ya dari ATP ataupun alur tujuan pembelajaran atau 

perangkat pembelajaran ada semua mulai dari pendahuluan, isi, 

hingga penutup itu semua dan lain sebagainya rangka-rangkanya 

itu ada. 

Peneliti Dalam hal evaluasi pembelajaran, bagaimana sistem evaluasi 

yang bapak lakukan di dalam pembelajaran? 

Narasumber  Dalam proses pembelajaran. Evaluasi tentu setiap materi, saya 

selalu memberikan penguatan kepada anak-anak dengan 

menjelaskan kesimpulannya dari apa yang kita bahas hari ini. 

Walaupun terkadang waktunya tidak mencukupi dengan 

keadaan.pembelajaran, waktunya masih kurang efektif sehingga 

biasanya kesimpulannya itu hanya biasanya saya evaluasi ke 

anak-anak saya tanya supaya mereka ini betul tidak, mereka ini 

mengikuti pembelajaran dengan baik menyimak. Apalagi kalau 

PAI ini kan kesannya terlalu ceramah biasanya anak-anak bosan 

makanya saya selalu evaluasi. Dan evaluasi saya itu bukan di 

akhir biasa, langsung saya umpan balik, saya tanya ke siswa, 

kamu paham tidak sampai di sini, ini, ini dan sebagainya. 

Sehingga mereka tidak jauh-jauh ketemunya. 



 
 

 
 

Peneliti Apakah bapak selalu memakai metode Problem Based 

Learning dalam mata pelajaran PAI? Atau bapak 

menggunakan metode lain? 

Narasumber  Ya tentu metode itu problem bagian kelompok itu ya. Biasa saya 

gunakan juga, saya gunakan sehingga pembelajaran juga lebih 

menarik dan juga untuk lebih membuat anak-anak terlibat aktif 

dalam melakukan metode PBL yang dimaksudkan tadi, dan juga 

terkadang juga menggunakan metode yang lain seperti apa? 

biasanya kalau seperti yang saya sampaikan tadi metodenya itu 

metode ceramah seperti umum PAI kalau metode kelompok yang 

dimaksudkan tadi biasa juga seperti dua-duanya itu yang biasa. 

Peneliti Apa saja langkah-langkah bapak dalam menerapkan metode 

Problem Based Learning dalam mapel PAI? 

Narasumber  ya langkah-langkahnya tentu kita harus mempersiapkan materi. 

Materi yang anak-anak akan membahas nanti, Kita berikan 

mereka kita bagi kelompok, Kita berikan mereka kepala-kepala 

materi yang mereka akan bahas pada saat kita membahas masalah 

kitab-kitab. Kelompok ini dibantu untuk membahas tentang kitab 

injil, kelompok lainnya membahas kitab taurat, kelompok kitab 

zabur sampai pada kelompok kitab Al-Quran.  

Peneliti Bagaimana orientasi atau pengenalan yang bapak lakukan 

sebelum memulai pembelajaran PAI? 

Narasumber  ya biasanya saya selalu kalau saya itu biasanya kalau dalam 

proses pembelajaran itu selalu saya. Oh dalam kehidupannya 

mereka sehari-hari sama kayak materi-materi yang ada kaitannya 

dengan kehiduan mereka itu. Biasanya saya  coba kamu siapa tadi 

yang sekolah salim cium tangan orang tua seperti itu. Saya 

berikan pengenalan. 

Peneliti Bagaimana bapak menginstruksikan peserta didik dalam 

mencari/mengolah sumber data? Sumber mana saja yang 

bisa didapat? 

Narasumber  Menginstuksikan mereka itu biasa saya ingatkan mereka melalui 

tugas untuk ya biasanya kalau saya berikan tugas misalnya tidak 

sampai mereka kerjakan, mereka coba kalian cari selain di buku 

itu kemudian juga coba sampai di rumah itu Android atau HP 



 
 

 
 

kalian itu digunakan untuk mencari-cari sumber Google dan 

sebagainya. Kayak kemarin itu saya suruh cari mereka tentang arti 

dari Quran surah ini. 

Peneliti Bagaimana upaya bapak dalam mengorganisasi peserta didik 

untuk saling berdiskusi? 

Narasumber  ya tentu kalau kita dalam anak-anak ini kan berbeda-beda mereka, 

makanya biasanya saya pisahkan. anak ini yang aktif di kolompok 

satu dua orang di sini, sisanya itu biasanya yang diam-diam. Dan 

mereka yang diam-diam itu kemudian memanfaatkan temannya 

yang aktif itu untuk bagaimana supaya bisa juga ikut aktif. 

Permasalahannya kalau misalnya teman-teman yang 

kelompokkan yang pintar semua nanti yang lain itu cuman diam 

tidak bisa. Makanya biasanya saya eh harus semua tahu yang 

bukan cuma yang bicara nanti jadi kalau ditanya sama kelompok 

lain, kamu harus tahu bukan cuma ketua kelompoknya yang tahu. 

Peneliti Bagaimana upaya bapak pada peserta didik yang kurang 

responsif dan apresiatif terhadap permasalahan yang 

diberikan? 

Narasumber  Sepertinya sudah terjawab sebelumnya untuk peserta didik yang 

kjrang aktif saya lakukan pembagian kelompok secara adil. iya 

jadi caranya seperti itu 

Peneliti Bagaimana upaya bapak untuk membantu peserta didik 

dalam mencari jawaban yang mereka temukan? 

Narasumber  Biasanya saya kasih gambaran-gambaran, tapi itu kayak, saya 

merintah, wah itu, pak, tidak ada yang menjawab. 

Tentu mereka diberikan kesempatan untuk mencari terlebih 

dahulu, coba cari dulu. Misalnya, dikasih soal, jawabannya itu ada 

di yang kalian pelajari, mereka tidak dapat, kita berikan 

gambaran-gambaran yang di sekitar kita dalam keadaan di luar 

dan sebagainya kehidupan kita sehari-hari. 

Peneliti Bagaimana peran bapak saat para peserta didik merumuskan 

kesimpulan, karena pada tahap ini mereka kebingungan 

dengan berbagai jawaban yang didapatkan? 



 
 

 
 

Narasumber  cara membantu Iya kalau saya tetap mengapresiasi apa yang 

mereka dapatkan mereka sudah berusaha juga, seperi : “Sudah 

bagus jawabanmu nak, jawaban itu sudah bagus, tapi harus 

dikembangkan lagi jawabannya.” Bukan cuma terkumpulkan, 

kalau misalnya ada yang dapat di sekitaran kalian, semuanya itu 

boleh ditambahkan lagi jawabannya  

Peneliti Bagaimana cara bapak mengintruksikan peserta didik untuk 

mempresentasikan hasil jawabannya di teman kelasnya, 

disamping sisi untuk melatih mental mereka berbicara di 

depan kelas? 

Narasumber  ya tentu itu tadi kayak ada anak-anak yang misalnya mereka ini 

sudah bisa berbicara itu yang kita coba latih lagi karena biasanya 

problemnya itu  adalah karena anak-anak yang memang pendiam 

yang tidak mau menjawab kalau disuruh itu Cuma diam saja. 

Itulah tantangan buat kita sebagai seorang pendidik. Tetapi  kalau 

saya sendiri tetap saya memberikan tapi bukan berarti harus maju 

ke depan untuk presentasi tidak bisa diberikan tempatnya sendiri 

berdiri, “coba apa cukup jelas apa yang dimaksud dengan ini” dari 

situlah hal-hal kecil yang seperti itu mereka menjawab sesering 

apa yang mereka pikirkan walaupun singkat jawaban mereka 

tetap mereka sudah berani menjawab. 

Peneliti Apakah bapak memberikan penguatan apabila peserta didik 

masih kurang memahami materi? 

Narasumber  Ya tentu, dengan penguatan mengajar dengan cara saya biasanya 

saya mohon maaf ya saya agak bekteriak “makanya kamu tidak 

perhatikan tadi, Bapak disini bercerita kau juga di sebelah sana 

bercerita”. Biasanya kalau kita begitu karena biasanya anak-anak 

itu sudah sudah paham karakter guru memarahnya atau 

memperingatinya pada saat di kelas tapi pas di luar itu mereka 

akrab semua. makanya saya selalu terangkan itu “2s kita itu santai 

tapi serius” jangan terlalu tegang makanya biasa saya bawa kan 

mereka senang “pak cerita dulu ini” tapi kemudian kita tegas juga. 

Peneliti Apakah bapak meminta semua peserta didik untuk saling 

melakukan apresiasi terhadap peserta didik/kelompok yang 

telah mempresentasikan hasil diskusi? 



 
 

 
 

Narasumber  Tentu, bahkan biasanya kalau di sekolah ini biasanya, mungkin 

sekolah-sekolah pada umumnya cuman disini ya luar biasa orang-

orang teman yang menjawab apa belum bajawab sudah 

diketawakan orang-orang sudah ini maka yang ini biasanya 

“kalau bapak tunjuk kamu tidak bisa menjawab baru ketawakan 

teman” biasanya kalau saya kasih pembinaan berdiri di tempat 

nanti kalau ada pertanyaan nanti yang berdiri itu dia bisa jawab 

maka silahkan duduk kalau tidak bisa menjawab maka berdiri 

terus. Makanya penting sekali itu harus saling menghargai sesama 

teman mereka kita harus mengapresiasi jawaban mereka. 

Peneliti Bagaimana proses penilaian yang bapak lakukan di awal atau 

di akhir pembelajaran? aspek apa saja yang bapak/ibu nilai 

pada peserta didik? 

Narasumber  biasanya di akhir pemelajaran saya suka kasih pertanyaan begitu 

kalau untuk ujian yang tetap akan diadakan pendapatan ujian 

diakhir materi, setiap masuk itu di pembahasan tetap saya akan 

tanya-tanya ulang mereka. kalau aspek yang Bapak nilai yang 

mulai dari pemahaman materi mereka kemudian dia tentu sikap-

sikap mereka, tiga keterampilan itu biasanya ada anak-anak yang 

juga rajin mereka tampil di depan itu kan termasuk aspek 

keterampilan, aktif mereka berbicara. 

Peneliti Apa saja faktor pendukung yang bapak rasakan selama 

memakai metode Problem Based Learning ini dalam mata 

pelajaran PAI? 

Narasumber  Tentu kita sebagai guru juga tidak terlalu repot menjelaskan 

materi, karena dari anak-anak sudah menjelaskan. Tinggal kita 

menyimpulkan atau memberikan pemahaman penguatan kembali 

dari apa yang sudah kita berikan kepada anak-anak karena 

biasanya anak-anak kan menyampaikan materi baca saja tapi 

mereka tidak mengerti makanya kita berikan penguatan sesuai 

dengan usia mereka. Kayak kemarin membahas tentang masalah 

kitab-kitab, kan kitab injil jaman nabi isa beda tidak dengan yang 

sekarang?. Itu kan di luar pemahaman mereka. kalau mereka kita 

singgung coba kalian nonton-nonton itu sekarang sekarang di 

YouTube atau apa sehingga mereka  nonton kayak Habib Jafar itu 

podcastnya yang login-login itu yang YouTube tuh biasa bahas 

yang seperti itu. 



 
 

 
 

Peneliti Selanjutnya kebalikannya, Apa saja faktor penghambat yang 

bapak rasakan selama memakai metode Problem Based 

Learning ini dalam mata pelajaran PAI? 

Narasumber  Salah satunya kita sebagai guru sebenarnya yang mereka setelah 

jelaskan itu ya sudah selesai kita masih memberikan lagi 

semacam penguatan. Sebenarnya bukan penghambat itu tapi lebih 

ke tidak tersampaikan mereka punya materi yang di mereka bahas 

itu lagi jadi kendalanya kita sehingga anak-anak perlu lagi ditekan 

supaya lebih disiplin, lebih menguasai dan juga lebih 

memperhatikan apa yang disampaikan oleh teman-teman 

sehingga bisa menjadi mereka punya pemahaman.  

Kendala berikutnya yaitu untuk waktunya, waktunya itu juga 

salah satunya betul kurang efektif. Padahal biasa satu kelompok 

saja sudah berapa menit untuk menjelaskan sementara waktu 

dalam kelas itu saya sangat terbatas. 

Peneliti Apa implikasi/dampak dari penggunaan metode Problem 

Based Learning ini dalam mata pelajaran PAI? Apakah 

peserta didik senang dan antusias dalam mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan metode Problem Based 

Learning ini? 

Narasumber  Tentu mereka sangat senang, sangat baik ya karena mereka suka 

karena mereka itu terlibat, mereka aktif bukan hanya sebatas 

mendengarkan ceramah, dengarkan penyampaian dari guru-guru 

artinya mereka juga ikut terlibat dengan lebih aktif 

Peneliti Apakah dengan menggunakan Problem Based Learning 

peserta didik lebih aktif dalam pembelajaran? 

Narasumber  mereka ikut terlibat dengan lebih aktif dalam pembelajaran. 

Peneliti Apakah hasil belajar peserta didik dapat meningkat dengan 

digunakan model pembelajaran Problem Based Learning 

dalam pembelajaran PAI? 

Narasumber  Iya, tentu mereka akan lebih meningkat lagi, meningkat 

pemahaman mereka, supaya mereka itu menjadikan semacam 

tantangan, sebab kalian kelompok masih-masih mencari sumber 



 
 

 
 

dan sebagainya, untuk bisa kalian peparkan nanti pada saat 

presentasi.  

Peneliti Apakah kemampuan pemahaman peserta didik lebih 

meningkat dengan digunakan model pembelajaran Problem 

Based Learning dalam pembelajaran PAI? 

Narasumber  pemahaman juga meningkat  

Peneliti Bagaimana kemampuan menganalisa peserta didik dalam 

megorganisasi kelompok saat dilakukan pembelajaran 

Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI? 

Narasumber  berbeda-beda, itu tadi tahu tadi kalua dari pemahaman mereka 

meningkat cuman mereka menganalisa ini kadang mereka 

kesulitan tapi tetap akan meningkat kalau mereka betul 

memperhatikan.  

Peneliti Apakah dalam mengaplikasikan Problem Based Learning 

peserta didik mampu melakukan latihan atau memecahkan 

masalah yang berhubungan erat dengan materi? 

Narasumber  Ya betul, mereka mampu melakukannya. 

Peneliti Aspek apa saja yang perlu di evaluasi dalam 

mengimplementasi Problem Based Learning? 

Narasumber  pertama tentunya kita harus melihat kondisi anak-anak itu 

berbeda secara pemahaman. Ada yang cepat menangkap sehingga 

itu jadi tantangan guru. bisa supaya anak-anak ini ikut terlibat 

aktif semisal dalam satu kelompok ada lima orang. Biasa yang 

diutus 2 orang yang bisa aktif berbicara, yang 3 orang sisanya ini 

memberikan tantangan apakah mereka cuman diam dalam 

presentasi jadi kurang bagus memang, tapi kerjasamanya 

kelompok yang lebih bagus jika bisa hadir bersama yang 

walaupun cuma beberapa kata itu, Oh ya ini jawabannya. Itu 

namanya kelompok. makanya antaranya itu anak-anak harus 

diberikan penguatan supaya itu betul-betul kerja kelompok yang 

bukan hanya kerja tidu.  



 
 

 
 

kalau dari media sendiri itu persiapkan untuk memperbaiki lagi 

lebih berinci lagi supaya mereka itutidak terlalu jauh-jauh 

melebar pembahasan. 

kemudian juga yang terakhir yang ketiga itu dari segi anak-anak 

ini mereka sering diingatkan juga tentang masalah semua-semua 

termasuk metode PBL Ketika ada temannya menyampaikan  

materi, mendengarkan dan sebagainya. mereka itu diberikan 

motivasi sebelum kalian menjadi pembicara yang hebat, kalian 

harus jadi pendengar. orang yang hebat itu, atau seorang pimpin 

itu adalah orang yang tidak takut jadi kritik. Jadi mereka, tapi 

kalau dikasih pertanyaan yang susah, Kalau pertanyaan tidak ada 

dibuku, harus cari, pecahkan solusi. itu yang kita sebagai guru itu 

harus pintar-pintar jadi penengah, seperti itu. 

Mudah-mudahan dari metode problem based learning ini sangat 

bagus sekali, metode ini. Juga kalau menurut saya, kalau ini 

terapkan semangat belajar, bisa saja. Apalagi kayak kita ini, 

materi yang selalu mengajarkan sejarah, dan sebagainya yang 

penting bagi pelajaran PAI sehingga akan memberikan dampak 

efektif sesuai dengan apa yang kita harapkan dalam proses 

pembelajaran supaya bisa tercapai tujuan pembelajaran itu dan 

anak-anak bisa mengerti dari apa yang kita sampaikan proses 

pembelajaran. 

Peneliti  Terimakasih pak informasinya, begitu saja mungkin terima 

kasih atas waktunya, semoga bapak sehat dan sukses selalu. 

Wassalaamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh. 
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Hari/tanggal  : Rabu, 7 Agustus 2024 

Tempat  : SMPN 7 Palu (Taman) 

Peneliti Apa yang adik ketahui tentang metode Problem Based 

Learning?  

Jawaban A Metode itu kita bisa memecahkan masalah lewat kertas yang 

dikasih, yang semua pertanyaannya itu jawabannya kita coba 

pecahkan persama. terus kita dikasih waktu untuk mencari 

jawabannya untuk memecahkan soalnya. 

Jawaban B tentang permasalahan, berbasis masalah 

Jawaban C berbasis tentang masalah dalam pembelajarannya 

Jawaban D menyelesaikan masalah terkait materinya 

Peneliti Apa saja sumber pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

Jawaban A Kertas, buku, materi. 

Jawaban B Kertas-kertas, buku, pen 

Jawaban C Buku, kertas 

Jawaban D Materi buku, kertas 

Peneliti Media apa yang kalian gunakan dalam pembelajaran?  

Jawaban A Kertas, pulpen 

Jawaban B Pulpen kertas juga 

Jawaban C Kertas kelompok 

Jawaban D Dituangkan dikertas kelompok kemudian nanti dipresentasikan. 

Peneliti Apakah guru menerapkan langkah-langkah dalam 

pembelajaran yang meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan 

penutup? 

Jawaban A Semua ada terus ada penutupnya juga ada 

Jawaban B Iya ada semua, supaya kita dapat memahami dalam materi tersebut 



 
 

 
 

Jawaban C Iya ada 

Jawaban D Ada 

Peneliti Apakah  dalam Problem Based Learning yang kalian terapkan 

memuat lagkah-langkah orientasi masalah, menorganisasi, 

membimbing penyelidikan kelompok, mempresantasikan, 

dan mengevaluasi? 

Jawaban A Bapak menjelaskan dulu ada, ada terus dibuat kelompok ada, 

dibimbing juga, Evaluasi juga ada. 

Jawaban B Iya guru menjelaskan dulu, tidak langsung bagi kelompok, guru 

juga membimbing sampai akhir pembelajaran. 

Jawaban C Iya guru juga keliling memantau ke kelompok-kelompok 

Jawaban D Iya bapak menjelaskan dulu kemudian baru membimbing kami. 

Peneliti Apakah guru memberikan penguatan apabila kalian masih 

kurang memahami materi? 

Jawaban A Ada. Ketika kurang memahami diberi kesempatan untuk bertanya 

untuk lebih jauh memahaminya 

Jawaban B Iya beliau habis pembelajaran, dia jelaskan ulang kepada orang-

orang yang tidak memahami  

Jawaban C Iya agar bisa memahami agar bisa memahami bagi kita yang 

belum paham 

Jawaban D Ada kak. 

Peneliti Apa saja faktor pendukung yang adik rasakan selama 

memakai metode Problem Based Learning ini dalam mata 

pelajaran PAI?  

Jawaban A Cara gurunya mengajar sudah lumayan, kondisi lingkungannya 

lumayan 

Jawaban B Guru mendukung baik, ramah, asik 

Jawaban C Kondisi lingkungan kelas mendukung 

Jawaban D Guru mengajarnya bagus 



 
 

 
 

Peneliti Apa saja faktor penghambat yang adik rasakan selama 

memakai metode Problem Based Learning ini dalam mata 

pelajaran PAI?  

Jawaban A sudah lumayan sempurna. Tidak ada kendala. 

Jawaban B kurang waktunya kurang mungkin efisien begitu mungkin karena 

jam kelasnya masuk sudah siang 

Jawaban C Sudah siang, kadang rasa ngantuk itu ada 

Jawaban D kurang lama waktunya 

Peneliti Apa implikasi/dampak yang kalian rasakan dari penggunaan 

metode Problem Based Learning ini dalam mata pelajaran 

PAI? Adakah manfaat yang adik peroleh setelah mengikuti 

pembelajaran PAI? 

Jawaban A Ada. Dampaknya kita lebih jauh memahami apa yang dijelaskan, 

 karena ada di materi juga kan, sudah lumayan sempurna 

Jawaban B kita dapat mudah memahaminya, karena kita sudah bisa 

memahami jadi kita mendapatkan kemudahan begitu. 

Jawaban C Kalau dari situ bisa memahami karena kalau misalnya ada 

masalah, jadi setiap permasalahan selalu ada yang bisa pecahkan. 

Jawaban D Ada, kita dapat memahami pembelajaran yang dikasih. 

Peneliti Apakah adik senang jika gurunya  mengajar menggunakan 

metode Problem Based Learning ini? Apakah guru 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 

Jawaban A senang soalnya gitu dikasih reward maksudnya ya Supaya lebih 

semangat lagi. 

Jawaban B Senang sekali 

Jawaban C Senang sekali karena dapat dipahami 

Jawaban D Senang  

Peneliti Apakah adik memahami materi yang disampaikan guru PAI 

dengan menggunakan metode Problem Based Learning? 



 
 

 
 

Jawaban A Paham. Tapi teman kita juga ada yang belum paham, Tapi ada 

guru yang Itu yang Membantu untuk memahami lagi. Berarti adik 

paham 

Jawaban B Alhamdulillah paham  

Jawaban C Iya, paham 

Jawaban D Paham  

Peneliti Apakah adik merasakan kemampuan menganalisis dan 

mengorganisasi kelompok saat dilakukan pembelajaran 

Problem Based Learning dalam pembelajaran PAI? 

Jawaban A Merasakan. Rasanya kayak kita diajar untuk lebih mandiri karena 

untuk cari jawaban sendiri kan, memperoleh jawaban sendiri kan 

memperoleh jawaban sendiri 

Jawaban B Merasakan kak. 

Jawaban C Iya, merasakan. 

Jawaban D Merasakan  

Peneliti Apakah kalian dalam mengaplikasikan Problem Based 

Learning mampu melakukan latihan atau memecahkan 

masalah yang berhubungan erat dengan materi? 

Jawaban A mampu mampu untuk menyelesaikan masalah sesuai dengan 

materinya 

Jawaban B Alhamdulillah, bisa mampu memecahkan 

Jawaban C Mampu bisa  

Jawaban D Mampu 

Peneliti Bagaimana pengalaman belajar adik Pada mapel PAI dengan 

menggunakan Problem Based Learning? Apakah adik 

mengalami peningkatan hasil belajar dengan diterapkannya 

metode Problem Based Learning? 

Jawaban A Sangat menyenangkan, terus ketemu kakak-kakak yang cantik-

cantik, baik, sabar. Terus gurunya juga asik, yang memberi 

pertanyaan baru dikasih reward gitu. Lebih paham karena disitu 

kan saya pertamanya kurang paham, cuman ditambah penguatan 



 
 

 
 

dari teman-teman dan penjelasan juga dari guru akhirnya saya bisa 

paham 

Jawaban B Yang saya rasakan lebih paham, Karena kan lebih menantang, 

ternyata pas dilakukan gampang juga. 

Jawaban C Kalau saya Belajar tentang metode begini dapat meningkatkan 

pemikiran, dapat meningkatkan pemahaman, sama memecahkan 

setiap masalah. 

Jawaban D Senang, seru, baik-baik, guru baik juga ada kakak penelitian 

memantau dengan ramah. 
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MODUL AJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DAN BUDI 

PEKERTI  

SMP FASE D SEMESTER 1 

 

A. Informasi Umum 

Penyusun/tahun Usman Al-Haq, S.Pd./2024 

Kelas/Fase Capaian VIII/Fase D 

Elemen/Topik Akidah/ Iman kepada Kitab-kitab Allah 

Swt 

Alokasi Waktu 2 x 40 Menit 

Pertemuan Ke- 4 

Profil Pelajar Pancasila Beriman, Benakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, dan Berakhlak Mulia, 

Bergotong-royong 

Sarana Prasarana Proyektor, Papan Tulis, Al-Qur'an 

Target Peserta Didik Regular/Tipikal 

Model Pembelajaran Problem-Based Learnin 

Mode Pembelajaran Tata Muka 

B. Komponen Inti 

Tujuan Pembelajaran 

l. Peserta didik dapat menjelaskan makna Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

2. Peserta didik dapat menjelaskan kitab-kitab yang wajib diimani 

3. Peserta didlk dapat menjelaskan Isi Pokok Kitab-kitab Allah Swt 

4. Peserta didik dapat menjelaskan Rasul-rasul yang menerima Kitab 

5. Peserta didik dapat menjelaskan cara beriman kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

Persiapan Pembelajaran 

l. Guru melakukan asesmen diagnostik bagi siswa tentang penguasaan pengetahuan 

Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt untuk pemetaan dan merancang strategi 

pembelajaran pada peserta didik sebelum pembelajaran  

2. Guru menyiapkan bahan tayang powerpoint materi Iman kepada Kitab-kitab Allah 



 
 

 
 

C. Swt 

Kegiatan Pembelajaran 

1. Pendahuluan (10 menit) 

a. Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan salam 

b. Perwakilan siswa memimpin doa memulai pelajaran  

c. Guru mengecek kehadiran siswa dan pengetahuan yang telah didapat 

sebelumnya. 

d. Guru memberikan apersepsi tentang Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

e. Guru menjelaskan Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai dalam 

pembelajaran itu. 

f. Guru menyampaikan tuiuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam materi Iman 

kepada Kitab-kitab Allah Swț. 

 

 

2. Kegiatan Inti (60 menit)  

langkah l. Orientasi masalah 

a. Guru bertanya tentang jumlah kitab yang wajib diimani, Peserta didik merespon 

pertanyaan guru itu dengan menyebutkan jumlah dan nama kitabnya. 

b. Guru menayangkan video materi Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt yang 

didownlond dari youtube https:// youtu.be./lxJ65pd-

Bg8?si=mlStuPWTGw10yQtV  

c. Guru membagi peserta didik tnenjadi 4 kelompok yaitu kelompok Al-Qur'an, 

kelotnpok Injil, kelompok Taurat, dan kelompok Zabur, masing-masing 

kelompok membahas nama-nama Kitab yang menjadi nama kelompok mereka 

berikut pemaparan isi kitabnya. 

d. Guru juga memberikan tugas tiap kelompok 

langkah 2. Mengorganisasi peserta didik 

a. Peserta didik saling berdiskusi tentang pokok bahasan yang telah ditentukan. 

b. Peserta didik bersama-sama memberikan rumusan pokok bahasannya dengan 

lengkap disertai dengan contoh. 

Langkah 3. Membimbing penyelidikan individu dan kelompok 

a. Guru berkeliling untuk melihat proses diskusi yang dilakukan peserta didik 

b. Guru melihat hasil diskusi peserta didik/kelompok tentang apa yang sudah 

disepakati. 

c. Guru memberikan bantuan terbatas, apabila ada peserta didik/kelompok yang 

mengalami kesulitan dalam memahami dan merumuskan hasil diskusi. 

Langkah 4. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 



 
 

 
 

a. Guru meminta dengan sukarela perwakilan peserta didik/kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusi anggota kelompoknya. 

b. Peserta didik/kelompok lain diminta menanggapi dan memberikan argumen apa 

yang telah dipresentasikan. 

Langkah 5. Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 

a. Guru meminta semua peserta didik untuk saling melakukan apresiasi terhadap 

peserta didik/kelompok yang telah sukarela mempresentasikan hasil diskusi dan 

peserta didik yang sudah terlibat aktif dalam pembelajaran. 

b. Guru memberikan penguatan apabila peserta didik masih kurang memahami 

materi. 

c. Guru mengecek pemahaman peserta didik dan memberikan umpan balik 

pembelajaran. 

3. Kegiatan Penutup (10 menit) 

a. Guru bersama peserta didik melakukan refleksi mengenai pembelajaran yang 

telah dilakukan yaitu Iman kepada Kitab-kitab Allah Swt. 

b. Guru memberikan tugas rumah untuk mengembangkan kemampuan literasi 

dengan mengerjakan soal pada Buku Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti 

Kelas VIII 

c. Guru mengkonfirmasi materi yang akan dibahas pada pertemuan berikutnya. 

 

Rencana Asesmen 

Peserta didik disarankan untuk memaparkan salah satu nama kitab secara lisan bisa 

berupa audio maupun video 

Pengayaan dan Remedial 

Pengayaan 

- Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi dan 

tujuan pembelajaran 

- Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan menarnbah 

keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high order thinking. 
- Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 

 

Remedial 

- Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi dan 

tujuan pembelajaran 
- Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan dengan 

cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar yang lebih 

memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai materi ajar misalnya 

Iewat diskusi dan permainan, 
- Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif, 

Refleksi Peserta Didik dan Guru 

Refleksi Peserta Didik 



 
 

 
 

 Sebutkan 4 Kitab-kitab Allah Swt yang telah dipelajari beserta isinya? 

 Bagaimana perasaan kalian setelah belajar materi Iman kepada Kitab-kitab 

Allah Swt? 

Refleksi Guru 

  Apakah pembelajaran berlangsung sesuai rencana? 

  Apakah peserta didik yang mengalami hambatan, dapat teridentifikasi dan 

terfasilitasi dengan baik? 

Glosarium 

Iman artinya percaya 

Kitab 

Daftar Pustaka 

Tatik Pudjiani dkk. 2021. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerli SMP Kelas VIII. 

Jakarta: Kementrian Pcndidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi 

 

 

 

 

 

Palu, 17 Juli 2024 

   Guru Mata Pelajaran 

 

    Usman Al-Haq, S.Pd. 

                  

 

d 
172000122008 
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Link video dokumentasi penerapan PBL pada pembelajaran PAI di SMPN 7 Palu 

: 

https://drive.google.com/drive/folders/1aqE63FJ6u3FEGYkEcNTOCeIouAs

QT57D 
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DOKUMENTASI  

1. Lingkungan Sekolah  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

2. Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

Guru memberikan apersepsi pembelajaran     Guru membuat empat kelompok 

belajar 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dalam kegiatan identifikasi    Peserta didik dalam kegiatan 

presentasi 

 

 

 

 

 

 

 

Peserta didik dalam kegiatan presentasi  Peserta didik dalam kegiatan   

refleksi 



 
 

 
 

3. Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Kepala Sekolah SMPN 7 Palu 2024/2025, Ibu Rahmawati, S.Pd., 

MPd. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Guru PAI di SMPN 7 Palu, Bapak Usman Al-Haq, S.Pd 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Peserta Didik, Alya Salsabilla Wawancara Peserta Didik 

Khalifa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Peserta Didik, Kheysa Alkhadifa         Wawancara Peserta Didik,   

            Moh Restu 
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